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ABSTRAK  

Skripsi ini disusun oleh Radia NIM 2114070029 dengan judul “Pengembangan 

Bahan Ajar Digital Flipbook Berbasis Nilai Kebhinekaan Global pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Pancasila Kelas V MI/SD”, Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri 

Imam Bonjol Padang.  

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yaitu dalam proses 

pembelajaran Pendidikan Pancasila masih bersifat konvensional, pendidik masih 

menggunakan buku cetak sebagai satu-satunya sumber belajar. Bahan ajar yang 

digunakan kurang bervariasi dan belum memanfaatkan teknologi digital secara optimal, 

sehingga pembelajaran terasa monoton dan kurang menarik bagi peserta didik. Selain itu, 

perilaku peserta didik yang menunjukkan belum tertanamnya nilai kebhinekaan global, 

seperti mengejek teman yang memiliki kebiasaan atau latar belakang berbeda. Hal ini 

terjadi karena bahan ajar yang digunakan belum mengintegrasikan nilai kebhinekaan 

global. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengembangan bahan ajar digital 

flipbook berbasis nilai kebhinekaan global pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila 

kelas V MI/SD dan untuk mengetahui validitas dan praktikalitas bahan ajar digital 

flipbook berbasis nilai kebhinekaan global pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila 

kelas V MI/SD. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan Research and Development 

(R&D) dengan menggunakan model 4D yang terdiri dari tahap define, design, 

development, dan disseminate. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

angket validitas dan angket praktikalitas. Uji validitas diberikan kepada validator ahli 

bahasa, materi, dan media. Uji praktikalitas diberikan kepada 1 orang pendidik dan 20 

orang peserta didik kelas V MIN 9 Pesisir Selatan. 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar digital flipbook berbasis nilai 

kebhinekaan global pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas V MI/SD valid dan 

praktis. Pada uji validitas, bahan ajar dinyatakan valid dari segi bahasa, materi dan media 

dengan rata-rata 92% dengan kategori sangat valid. Kepraktisan bahan ajar oleh pendidik 

dan peserta didik diperoleh nilai rata-rata 93% dengan kategori sangat praktis. 

Berdasarkan penilaian tersebut, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar digital flipbook 

berbasis nilai kebhinekaan global pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas V 

MI/SD dikategorikan sangat valid dan sangat praktis untuk digunakan. 

 

Kata Kunci: Bahan Ajar, Digital Flipbook, Nilai Kebhinekaan Global. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran merupakan inti dari proses Pendidikan yang bertujuan 

untuk mengembangkan potensi peserta didik secara optimal. Dalam Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional dijelaskan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar (UU RI 

No. 20 Tahun 2003:19). Proses ini tidak hanya penyampaian informasi atau 

materi, melainkan mencakup upaya membentuk sikap, keterampilan, serta 

karakter peserta didik agar mampu menghadapi tantangan kehidupan.  

Gagne dan Briggs menyatakan bahwa pembelajaran adalah 

seperangkat peristiwa yang dirancang untuk mendukung proses internal 

belajar peserta didik. Oleh karena itu, keberhasilan pembelajaran sangat 

dipengaruhi oleh cara penyajian materi, penggunaan media, serta keterlibatan 

peserta didik secara aktif dalam proses belajar (Arsyad, 2019:15). 

Kurikulum Merdeka memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan 

pembelajaran karena kurikulum menjadi dasar dalam merancang, 

melaksanakan, dan mengevaluasi proses belajar yang berpusat pada peserta 

didik. Kurikulum Merdeka secara langsung menghubungkan pembelajaran 

dengan pembentukan Profil Pelajar Pancasila (P5), pembelajaran 

intrakurikuler, kokurikuler, dan budaya sekolah dikembangkan untuk 

menumbuhkan dimensi-dimensi inklusif, seperti kebhinekaan global, gotong 
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royong, dan kreativitas (Kemendikbudristek, 2025:1). Dengan demikian, 

pembelajaran tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga membentuk 

karakter dan kompetensi holistik seperti yang dirancang dalam kurikulum 

Merdeka dan selaras dengan tujuan Pendidikan nasional. 

Profil Pelajar Pancasila merupakan salah satu upaya dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menekankan pada pembentukan 

karakter. Dengan menjadikan pendidikan karakter sebagai fondasi utama 

dalam kurikulum maka dapat melahirkan sumber daya manusia bermutu yang 

merepresentasikan nilai-nilai pancasila dan berkemampuan global. Oleh sebab 

itu, jika semua peserta didik menempuh pendidikan tersebut, maka mereka 

akan berkembang menjadi pribadi yang mempunyai potensi moral, mental, 

fisik, sosial, emosional serta berkarakter positif (Nuril Lubaba & Alfiansyah, 

2022:689). Pelajar Pancasila merupakan perwujudan pelajar Indonesia sebagai 

pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global, serta berperilaku 

sesuai dengan nilai-nilai Pancasila (Dwi et all., 2023:31). 

Profil pelajar pancasila diperkuat melalui penanaman 6 dimensi utama, 

antara lain: (1) Beriman serta bertaqwa pada Tuhan YME serta memiliki 

akhlak mulia, (2) berkebhinekaan global, (3) gotong royong, (4) mandiri, (5) 

memiliki nalar kritis, serta (6) kreatif dalam pembelajaran. Keenam dimensi 

ini merupakan satu kesatuan yang diharuskan terwujud dalam pembelajaran 

(Anisa et all., n.d., 2024:114). 

Salah satu kompetensi penting dalam Profil Pelajar Pancasila yang 

harus dipahami dan diinternalisasikan oleh peserta didik yaitu berkebhinekaan 



3 
 

 

global. Seorang pelajar yang baik salah satunya yaitu dengan mencerminkan 

nilai kebhinekaan global dalam kehidupannya sehari-hari, dengan adanya 

kompetensi ini, peserta didik diharapkan mampu melestarikan budaya bangsa, 

jati diri, dan lokalitas serta terbuka saat berinteraksi dengan budaya lain 

sehingga memiliki rasa toleransi dan saling menghargai dalam keberagaman 

budaya (Angelika et all., n.d., 2023:94). 

Kebhinekaan global merupakan salah satu tujuan utama dari Profil 

Pelajar Pancasila yang bertujuan untuk memupuk rasa saling menghargai dan 

memberikan kesempatan untuk membentuk budaya baru yang positif tanpa 

menentang budaya leluhur, untuk mencapai Profil Pelajar Pancasila yang 

berkebhinekaan global, ada empat faktor sebagai kuncinya yakni mengenal 

dan menghargai budaya, komunikasi dan interaksi antar budaya, refleksi dan 

tanggung jawab terhadap pengalaman kebhinekaan, dan berkeadilan sosial 

(Patria et all., n.d.  2023:2). 

Dalam Islam, kebhinekaan global kerap kali disinggung dalam Al-

Qur’an pada surat Al-Hujurat (49) ayat 13: 

لمِلتِ معمارمفُ وْاِۚ ِوّق مبماۤىِٕ رٍِوّانُْ ثٰىِومجمعملْنٰكُمِْشُعُوْبًا ِِِِيٰاٰمي ُّهماِالنّاسُِاِنَِّّخملمقْنٰكُمِْمِ نِْذمكم

بِيٌِْ عملِيْمٌِخم ِاِنِّاللَٰ مِ ِاللَٰ ِِامتْ قٰىكُمْْۗ ۝١٣اِنِّامكْرمممكُمِْعِنْدم  

١٣:ِسورةِالحجرات  

Artinya: Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari       

seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 
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Sesungguhnya yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah adalah 

orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 

lagi Maha teliti (Q.S Al-Hujurat:13). 

Dalam tafsir Al-Mishbah, Prof. Quraish Shihab menjelaskan surat Al-

Hujurat ayat 13 sebagai ayat yang menekankan pentingnya keberagamaan dan 

persaudaraan antar-manusia. Menurutnya, Allah SWT menciptakan manusia 

dari asal yang sama, yaitu dari seorang laki-laki (Adam) dan seorang 

perempuan (Hawa), lalu memisahkan mereka dalam berbagai kelompok suku 

dan bangsa. Hal ini bukan bertujuan untuk saling merendahkan, tetapi agar 

manusia saling mengenal dan memahami satu sama lain (M. Quraish Shihab, 

2012:615).  

Surat Al-Hujurat ayat 13 mencerminkan nilai-nilai yang mendalam 

tentang pentingnya menghargai perbedaan budaya, suku, dan keyakinan 

sebagai modal penting dalam interaksi antarbudaya. Dalam konteks 

keberagaman yang berkembang, ayat ini memberi arahan dalam membentuk 

hubungan yang harmonis dengan menekankan pada prinsip toleransi, 

inklusivitas, dan saling pemahaman (Firmansyah et all., n.d., 2023:47). 

Realita pembelajaran di sekolah dasar, masih ditemukan peserta didik 

yang kurang menunjukkan sikap toleransi dan belum terbiasa menghargai 

perbedaan, baik dalam hal budaya, suku, maupun bahasa teman-teman 

sekelasnya. Hal ini tercermin dari perilaku sehari-hari seperti ejekan, 

pengelompokan teman, dan kurangnya empati dalam interaksi sosial. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa nilai kebhinekaan global belum terintegrasi 

secara optimal dalam proses pembelajaran. Padahal, keberagaman merupakan 
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kekayaan bangsa yang harus dikenalkan dan ditanamkan sejak dini 

(Kemendikbud, 2017:22). 

Menyikapi hal ini, perlu adanya penguatan pembelajaran yang mampu 

menanamkan nilai kebhinekaan global secara kontekstual dan menyenangkan. 

Salah satu solusi yang dapat diterapkan yaitu melalui pengembangan bahan 

ajar digital flipbook berbasis nilai kebhinekaan global. Media digital seperti 

flipbook dinilai efektif karena dapat memvisualisasikan nilai-nilai abstrak 

melalui gambar, animasi, dan cerita kontekstual, sehingga mampu 

meningkatkan pemahaman dan keterlibatan peserta didik secara aktif dalam 

pembelajaran (Andriyani et all., 2022:118). Dengan demikian, bahan ajar 

digital flipbook berbasis nilai kebhinekaan global menjadi alternatif strategis 

untuk membentuk karakter pelajar yang toleran, terbuka, dan menghargai 

perbedaan sejak usia sekolah dasar. 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila di Sekolah Dasar masih 

didominasi penggunaan bahan ajar cetak berupa buku paket sebagai satu-

satunya sumber belajar. Bahan ajar cetak tersebut memang berfungsi sebagai 

acuan, tetapi cenderung konvensional, monoton, dan belum memanfaatkan 

teknologi digital. Akibatnya, pembelajaran terasa kurang menarik, sehingga 

peserta didik cenderung pasif dan kurang antusias dalam mengikuti proses 

belajar. 

Bahan ajar digital menawarkan keunggulan dibandingkan bahan ajar 

cetak. Bahan ajar digital berbentuk flipbook dapat diakses melalui laptop, 
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tablet, maupun smartphone. Flipbook memungkinkan peserta didik membuka 

halaman layaknya buku cetak, namun dengan tambahan fitur teks, gambar, 

audio, maupun video yang lebih interaktif. Kelebihan lainnya adalah dapat 

digunakan kapan saja, dimana saja, lebih hemat biaya karena tidak perlu di 

cetak, serta mudah dibagikan.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan melalui wawancara 

dengan salah seorang pendidik kelas V MIN 9 Pesisir Selatan Ibuk Eni 

Mailina, S.Pd, diperoleh informasi bahwa dalam proses pembelajaran 

Pendidikan Pancasila masih bersifat konvensional, dimana pendidik masih 

menggunakan buku cetak sebagai satu-satunya sumber belajar. Bahan ajar 

yang digunakan kurang bervariasi dan belum memanfaatkan teknologi digital 

secara optimal. Hal ini membuat pembelajaran terkesan monoton dan kurang 

menarik bagi peserta didik. Selain itu, peserta didik cenderung pasif dalam 

kegiatan pembelajaran dan terlihat kurang antusias saat mengikuti 

pembelajaran. 

Selain itu, ditemukan perilaku peserta didik yang menunjukkan belum 

tertanamnya nilai kebhinekaan global.  Salah satunya, masih ada peserta didik 

yang mengejek teman karena membawa makanan atau memiliki kebiasaan 

berbeda. Perilaku ini menunjukkan bahwa indikator mengenal dan menghargai 

budaya belum tercapai, sebab peserta didik belum terbiasa menerima dan 

menghormati perbedaan kecil dalam keseharian. Sebagian peserta didik juga 

terlihat pasif dan kurang berani menyampaikan pendapat dalam diskusi kelas. 

Hal ini berkaitan dengan indikator komunikasi dan interaksi antar budaya, 
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karena peserta didik belum terbiasa berkomunikasi dan berinteraksi secara 

terbuka, apalagi ketika terdapat perbedaan pandangan.  

Selain itu, peserta didik cenderung membentuk kelompok hanya 

dengan teman tertentu yang dianggap sama, sehingga kurang terbuka dalam 

bergaul dengan seluruh teman. Perilaku ini belum sesuai dengan indikator 

refleksi dan tanggung jawab terhadap pengalaman kebhinekaan, sebab 

seharusnya peserta didik mampu bekerjasama dengan semua teman tanpa 

membeda-bedakan. Sikap kurang peduli terhadap teman berbeda kebiasaan 

maupun kemampuan juga menunjukkan lemahnya indikator berkeadilan 

sosial, karena peserta didik belum terbiasa menunjukkan empati dan 

kepedulian kepada teman. 

Oleh karena itu, dibutuhkan pengembangan bahan ajar digital flipbook 

berbasis nilai kebhinekaan global pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila 

yang mampu menyajikan materi secara visual, interaktif, dan kontekstual guna 

meningkatkan pemahaman sekaligus menanamkan sikap toleransi, persatuan, 

dan saling menghargai perbedaan dalam diri peserta didik. Alasan pemilihan 

nilai kebhinekaan global dalam penelitian ini karena bahan ajar Pendidikan 

Pancasila yang ada belum mengintegrasikan nilai kebhinekaan global. 

Padahal, nilai ini sangat penting untuk membentuk peserta didik yang toleran, 

terbuka, menghargai perbedaan, serta mampu berinteraksi dalam keberagaman 

secara positif. Dengan mengembangkan bahan ajar digital flipbook berbasis 

nilai kebhinekaan global, peserta didik tidak hanya memahami materi kognitif, 

tetapi juga terbiasa menanamkan sikap menghargai perbedaan sejak dini. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Adawiyah & Yanti pada tahun 2024 

dengan judul Pengembangan Bahan Ajar Digital Flipbook Pada Materi 

Menulis Puisi Kelas IV SDN Pesanggrahan menunjukkan bahwa digital 

flipbook sangat efektif dapat meningkatkan minat dan pemahaman peserta 

didik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media flipbook membantu 

menyajikan materi dengan tampilan menarik, interaktif, serta mampu 

menyesuaikan kebutuhan dan karakteristik peserta didik sekolah dasar. Selain 

itu, digital flipbook memungkinkan guru mengemas konten pelajaran secara 

kreatif sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan (Adawiyah 

et all., n.d. :47). 

Penelitian yang dilakukan oleh Elva Susanti, Irwan Koto & Endang 

Widi Winarni pada tahun 2024 dengan judul Pengembangan Bahan Ajar 

Digital Flipbook berorientasi problem based learning untuk meningkatkan 

pengetahuan faktual dan konseptual pada materi bunyi di kelas IV SDN Kota 

Bengkulu. Menunjukkan bahwa bahan ajar digital flipbook terbukti 

meningkatkan faktual dan konseptual peserta didik. Hal ini disebabkan oleh 

karakteristik digital flipbook yang mampu menyajikan informasi secara visual 

dan interaktif, sehingga memudahkan peserta didik dalam memahami konsep 

abstrak yang sulit dijelaskan secara konvensional (Susanti et all., 2024:68). 

Penelitian yang dilakukan oleh Handayani pada tahun 2023 dalam 

Jurnal Pendidikan dan Teknologi, yang meneliti Pengembangan Bahan Ajar 

Digital Flipbook Pada Pelajaran IPS. Hasilnya menunjukkan bahwa bahan ajar 

digital flipbook memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keterlibatan 
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aktif peserta didik serta memudahkan peserta didik dalam memahami konsep 

abstrak melalui visualisasi yang menarik dan ringkas. 

Sebagaimana penelitian pengembangan yang sudah dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya, sehingga peneliti tertarik ingin melakukan 

pengembangan bahan ajar digital flipbook dengan mengintegrasikan nilai 

kebhinekaan global pada mata pelajaran Pendidikan pancasila.  

Digital flipbook adalah buku berbentuk file digital yang pembacanya 

dapat membuka lembar demi lembar halaman flipbook sebagaimana layaknya 

membaca buku atau majalah pada umumnya. Menurut Damayanti digital 

flipbook dapat menarik perhatian peserta didik pada diri mereka sendiri dan 

menghentikan mereka dari kebosanan dengan membuat lingkungan belajar di 

kelas lebih menarik, komunikatif, dan interaktif sekaligus membantu peserta 

didik dalam belajar akademik mereka (Damayanti et all., 2024:45). 

Bahan ajar digital flipbook adalah bahan ajar dalam bentuk buku 

digital yang menampilkan halaman seperi flip seakan-akan membalik halaman 

buku cetak. di dalamnya bisa memuat animasi, teks, gambar, video, dan audio. 

Selain itu, menjadikan kegiatan pembelajaran lebih bermakna dan 

menyenangkan bagi peserta didik sehingga mampu meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik (Kartikasari et all., n.d., 2023:2).  

Bahan ajar digital flipbook berbasis nilai kebhinekaan global pada 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila dirancang untuk memfasilitasi 

pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan, serta menanamkan nilai 
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kebhinekaan global kepada peserta didik. Nilai kebhinekaan global 

mencerminkan karakter pelajar Indonesia yang mampu mempertahankan 

budaya leluhur, lokalitas serta identitasnya, memiliki pemikiran terbuka ketika 

berinteraksi dengan budaya yang berbeda, sehingga dapat menumbuhkan 

sikap menghargai dan membentuk budaya-budaya baru yang positif serta tidak 

bertentangan dengan budaya luhur yang dimiliki oleh bangsa (Ni O et all., 

n.d., 2022:130).  

Pengembangan yang dilakukan oleh Adawiyah & Yanti (2024) dengan 

judul Pengembangan Bahan Ajar Digital Flipbook Pada Materi Menulis Puisi 

Kelas IV SDN, terdapat perbedaan terhadap bahan ajar yang akan peneliti 

kembangkan. Peneliti sebelumnya mengembangkan bahan ajar digital flipbook 

pada materi menulis puisi berfokus pada literasi peserta didik dalam mata 

pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam menulis karya sastra. Bahan ajar 

tersebut dirancang untuk meningkatkan minat dan kemampuan peserta didik 

dalam mengekspresikan ide dan perasaan melalui puisi.  

Penelitian ini, mengembangkan bahan ajar digital flipbook berbasis 

nilai kebhinekaan global pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Fokus 

utamanya bukan hanya pada peningkatan kemampuan kognitif, tetapi juga 

pada penguatan karakter peserta didik, khususnya dalam hal sikap toleransi, 

penghargaan terhadap perbedaan, serta keterbukaan terhadap keberagaman 

budaya. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian “Pengembangan Bahan Ajar Digital Flipbook Berbasis Nilai 

Kebhinekaan Global pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Kelas V 

MI/SD”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

identifikasi masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bahan ajar yang digunakan masih berupa buku cetak, belum 

memanfaatkan bentuk digital seperti flipbook. 

2. Bahan ajar yang digunakan masih monoton, kurang menarik, dan 

membuat peserta didik pasif. 

3. Nilai kebhinekaan global belum muncul dalam bahan ajar Pendidikan 

Pancasila kelas V. 

4. Perilaku peserta didik masih ada yang belum mencerminkan sikap 

kebhinekaan global, misalnya mengejek teman dengan kebiasaan berbeda. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, agar penelitian ini lebih terarah 

dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan, perlu adanya batasan masalah. 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini difokuskan pada pengembangan bahan ajar digital flipbook 

berbasis nilai kebhinekaan global pada mata pelajaran pendidikan 

pancasila kelas V MI/SD. 
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2. Pengembangan bahan ajar digital flipbook berbasis nilai kebhinekaan 

global pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila hanya dibuat pada bab 3 

“Keragaman di Indonesia”. 

3. Pengembangan ini hanya sebatas pada aspek validitas dan praktikalitas 

saja. 

4. Penelitian ini dilaksanakan di kelas V MIN 9 Pesisir Selatan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengembangan bahan ajar digital flipbook berbasis nilai 

kebhinekaan global pada mata pelajaran pendidikan pancasila kelas V 

MI/SD? 

2. Bagaimana kriteria bahan ajar digital flipbook berbasis nilai kebhinekaan 

global pada mata pelajaran pendidikan pancasila kelas V MI/SD yang 

memenuhi kriteria valid dan praktis? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 

pengembangan ini adalah: 

1. Mengetahui pengembangan bahan ajar digital flipbook berbasis nilai 

kebhinekaan global pada mata pelajaran pendidikan pancasila kelas V 

MI/SD. 
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2. Mengetahui kriteria bahan ajar digital flipbook berbasis nilai kebhinekaan 

global pada mata pelajaran pendidikan pancasila kelas V MI/SD yang 

memenuhi kriteria valid dan praktis. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dijelaskan di atas, penelitian ini 

diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam 

pengembangan pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan sebagai salah satu sumber 

belajar berupa bahan ajar digital flipbook berbasis nilai kebhinekaan 

global pada mata pelajaran pendidikan Pancasila kelas V MI/SD. 

b. Bagi pendidik, penelitian ini dapat mendukung pembelajaran dengan 

menggunakan bahan ajar digital flipbook berbasis nilai kebhinekaan 

global pada materi bab III “Keragaman di Indonesia” dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila serta dapat menambah wawasan 

pendidik dalam memakai bahan ajar digital flipbook berbasis nilai 

kebhinekaan global. 

c. Bagi peneliti sendiri menambah pengalaman serta keterampilan dalam 

mengembangkan bahan ajar yang menarik dan inovatif. 
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G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah bahan ajar digital 

flipbook berbasis nilai kebhinekaan global pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila kelas V MI/SD dengan spesifik produk yaitu: 

1. Bahan ajar digital flipbook berbasis nilai kebhinekaan global berbentuk 

tautan (link). 

2. Bahan ajar digital flipbook berbasis nilai kebhinekaan global diakses 

melalui perangkat digital seperti laptop, tablet maupun smartphone. 

3. Bahan ajar digital flipbook berbasis nilai kebhinekaan global didesain 

dengan menggunakan aplikasi canva lalu dirubah menjadi flipbook melalui 

heyzine. 

4. Bahan ajar digital flipbook berbasis nilai kebhinekaan global dimuat 

berdasarkan materi Pendidikan Pancasila kelas V Bab III “Keragaman di 

Indonesia”. 

5. Bahan ajar digital flipbook berbasis nilai kebhinekaan global dilengkapi 

dengan teks, gambar, dan video. 

6. Bahan ajar digital flipbook berbasis nilai kebhinekaan global dilengkapi 

dengan tulisan (montserrat, open sans, cambria, garet, gagalin, dan open 

sauce). 

H. Asumsi Pengembangan 

1. Bahan ajar digital flipbook berbasis nilai kebhinekaan global pada mata 

pelajaran pendidikan Pancasila kelas V MI/SD disusun untuk membantu 



15 
 

 

peserta didik dalam memahami dan mencerminkan nilai kebhinekaan 

global. 

2. Bahan ajar digital flipbook berbasis nilai kebhinekaan global pada mata 

pelajaran pendidikan Pancasila kelas V MI/SD dapat menimbulkan rasa 

ingin tahu peserta didik. 

3. Bahan ajar digital flipbook berbasis nilai kebhinekaan global pada mata 

pelajaran pendidikan Pancasila kelas V MI/SD dapat meningkatkan 

pemahaman konsep peserta didik. 

4. Bahan ajar digital flipbook berbasis nilai kebhinekaan global dapat 

menyediakan pengalaman belajar yang lebih menarik, dengan tampilan 

visual yang lebih hidup, dan fitur interaktif (seperti animasi, gambar dan 

video) yang akan meningkatkan daya tarik materi. 

I. Definisi Operasional 

Bahan ajar adalah bahan-bahan atau materi pelajaran yang disusun 

secara sistematis yang menjadi acuan pendidik dan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Bahan ajar dikelompokkan menjadi bahan ajar cetak dan bahan 

ajar noncetak. Dari sudut pandang lainnya mengatakan bahwa bahan ajar 

adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis, baik tertulis 

maupun tidak tertulis, sehingga tercipta suatu lingkungan atau suasana yang 

memungkinkan peserta didik belajar (Magdalena et all., 2021:172). 

Bahan ajar digital flipbook adalah buku berbentuk file digital, yang 

pembacanya dapat membuka lembar demi lembar halaman flipbook 



16 
 

 

sebagaimana layaknya membaca sebuah buku atau majalah pada umumnya 

(Fakultas et all., n.d., 2017:126). 

Nilai kebhinekaan global adalah suatu konsep yang mencerminkan 

pengakuan, penghargaan, dan penerimaan terhadap keragaman budaya, etnis, 

agama, dan lain-lain di tingkat global.  Istilah ini menggabungkan dua konsep 

utama: “Kebhinekaan” yang merujuk pada keragaman atau keberagaman, dan 

“global” yang menunjukkan skala atau cakupan global. Dengan demikian, 

nilai kebhinekaan global menekankan pentingnya menjunjung tinggi 

keragaman di seluruh dunia.  

Bahan ajar digital flipbook berbasis nilai kebhinekaan global adalah 

bahan ajar yang berbentuk buku digital yang berisi materi, gambar dan video 

sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik. Konten dan konteks yang 

disajikan dalam bahan ajar digital flipbook ini memuat materi nilai 

kebhinekaan global dalam mata Pelajaran Pendidikan Pancasila yang selaras 

dengan profil pelajar Pancasila. 

Pendidikan Pancasila adalah upaya sistematis untuk menanamkan 

nilai-nilai dasar Pancasila sebagai landasan moral, ideologis, dan filosofis 

dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Sebagai bagian 

integral dari sistem Pendidikan nasional, Pendidikan Pancasila dirancang 

untuk membentuk karakter individu yang berintegrasi, bertanggung jawab, 

dan menjunjung tinggi prinsip-prinsip kebangsaan yang berdasarkan 

ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, demokrasi, dan keadilan. Pendidikan ini 

tidak hanya berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada 
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pengembangan sikap dan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai luhur 

Pancasila dalam kehidupan sehari-hari (Yuliah et all., 2025:4). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

18 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Bahan Ajar 

a. Pengertian Bahan Ajar 

Bahan ajar adalah bahan-bahan atau materi pelajaran yang 

disusun secara sistematis yang menjadi acuan pendidik dan peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Bahan ajar adalah salah satu 

perangkat pembelajaran yang harus dipersiapkan oleh pendidik yang 

berfungsi sebagai sarana proses pembelajaran (Sarmila et all., n.d. 

2024: 532). Dari sudut pandang lainnya mengatakan bahwa bahan ajar 

adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis, baik tertulis 

maupun tidak tertulis, sehingga tercipta suatu lingkungan atau suasana 

yang memungkinkan peserta didik belajar. Bahan ajar dikelompokkan 

menjadi bahan ajar cetak dan bahan ajar noncetak (Magdalena et all., 

2021:172). 

Bahan ajar memiliki banyak pengertian, berikut ini pengertian 

bahan ajar menurut para ahli sebagai berikut: (Izzah et all., 2024:20). 

1) Majid yang dikutip oleh Muhammad Syaifullah menyatakan bahwa 

bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk 

membantu pendidik dalam melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar. 
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2) Kosasih mengatakan bahwa bahan ajar adalah sesuatu yang 

digunakan oleh pendidik atau peserta didik untuk memudahkan 

proses pembelajaran. Bentuknya dapat berupa buku bacaan, buku 

kerja (LKS), tayangan, surat kabar, bahan digital, foto dan 

sebagainya. 

3) Fatmala Nor Ardiani, dkk mengutip pendapat Purwanto dan Ida 

M.S yang mengatakan bahan ajar adalah suatu perangkat atau 

bahan yang memuat materi atau isi pembelajaran dan berfungsi 

membelajarkan peserta didik secara sistematis dan terarah sesuai 

dengan tujuan yang telah dirumuskan. 

4) Menurut Ina Magdalena, bahan ajar merupakan bahan-bahan atau 

materi pelajaran yang disusun secara lengkap dan sistematis 

berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran yang digunakan pendidik 

dan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

5) Menurut I’anah yang dikutip oleh Rizqi Nuritno, bahan ajar adalah 

bahan atau materi pelajaran yang disusun secara sistematis baik 

tertulis maupun tidak tertulis yang digunakan oleh pendidik dalam 

pembelajaran di kelas untuk menciptakan suasana pembelajaran 

yang memungkinkan berminat untuk belajar sehingga mencapai 

standar kompetensi yang ditentukan. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 

bahan ajar adalah segala bentuk materi, baik tertulis maupun tidak 

tertulis, yang disusun secara sistematis untuk membantu pendidik dan 
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peserta didik dalam proses pembelajaran. Pengertian bahan ajar 

memiliki banyak definisi seperti yang dikatakan oleh beberapa tokoh 

di atas maupun lainnya, namun pada prinsipnya bahan ajar memiliki 

makna yang sama yaitu segala sesuatu yang digunakan untuk 

membantu pendidik dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan 

sebagai bahan belajar bagi peserta didik. 

b. Fungsi Bahan Ajar 

Menurut objeknya, fungsi bahan ajar dapat dibedakan menjadi 

tiga macam, yaitu fungsi bagi pendidik, fungsi bagi peserta didik, dan 

fungsi bagi pemerintah (Anwar, 2023:4). 

1) Fungsi bahan ajar bagi pendidik 

a) Karakteristik bahan ajar menjadi acuan dalam penentuan 

strategi pembelajaran, sehingga proses pembelajaran dapat 

dilakukan secara lebih efektif. 

b) Sebagai sumber materi yang harus disampaikan kepada peserta 

didik dalam proses pembelajaran. 

c) Mengoptimalkan peran pendidik sebagai seorang fasilitator. 

d) Sebagai acuan dalam mengukur keluasan dan kedalaman 

pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik. 

2) Fungsi bahan ajar bagi pendidik 

a) Sebagai sumber belajar mandiri tanpa harus ada pendidik atau 

teman pendidik yang lain. 
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b) Bisa belajar kapan saja dan dimana saja yang dia kehendaki 

dengan menggunakan berbagai media. 

c) Membantu pendidik untuk mempelajari suatu topik pelajaran 

sebelum mengikuti proses pembelajaran di kelas. 

d) Sebagai pedoman bagi pendidik yang akan mengarahkan semua 

aktivitasnya dalam proses belajar, baik untuk mempelajari 

bahan ajar utama maupun tambahan. 

3) Fungsi bahan ajar bagi pemerintah 

a) Standar minimal bidang ilmu yang harus dikuasai setiap 

lulusan pada setiap jenjang, jenis, dan satuan pendidikan. 

b) Sebagai rincian bidang ilmu dari setiap jenjang, jenis, dan 

satuan pendidikan yang harus dipelajari peserta didik dalam 

rangka pencapaian tujuan pendidikan nasional. 

c) Sebagai acuan dalam mengukur ketercapaian tujuan pendidikan 

secara regioal maupun nasional. 

Menurut Siti Aisyah terdapat tiga Fungsi utama bahan ajar 

yang dikaitkan dengan terlaksananya proses pembelajaran. Tiga fungsi 

tersebut yakni sebagai berikut: (Sugiarni, 2021:5) 

1) Bahan ajar merupakan patokan bagi pendidik yang mengarah 

dalam proses pembelajaran sekaligus substansi dalam kompetensi 

yang seyogianya diaplikasikan kepada peserta didik. 
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2) Bahan ajar merupakan patokan bagi peserta didik yang mengarah 

dalam proses pembelajaran sekaligus substansi dalam kompetensi 

yang sayogianya dan difahami oleh peserta didik. 

3) Bahan ajar merupakan alat evaluasi pencapaian hasil belajar sesuai 

dengan indikator dan kompetensi dasar yang ingin dicapai oleh 

pendidik. Kompetensi dasar dan indikator sudah tersusun pada 

silabus mata pelajaran yang sudah dirumuskan. 

Proses belajar mengajar pendidik menyajikan materi kepada 

peserta didik. Pembuatan bahan ajar yang menarik dan inovatif adalah 

hal yang sangat penting dan merupakan tuntutan bagi setiap pendidik. 

Bahan ajar mempunyai kontribusi yang besar bagi keberhasilan proses 

pembelajaran yang dilaksanakan (Magdalena, 2021:136). 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa bahan 

ajar memegang fungsi sentral dan beragam bagi berbagai pihak dalam 

dunia Pendidikan. Bagi pendidik, bahan ajar menjadi pedoman 

panduan strategi pembelajaran, sumber materi ajar, alat untuk 

mengoptimalkan peran pendidik, dan acuan evaluasi pemahaman 

peserta didik. Bagi peserta didik, bahan ajar adalah sumber belajar 

yang membantu persiapan belajar dan menjadi pedoman dalam proses 

pembelajaran. 
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c. Tujuan dan Manfaat Bahan Ajar 

Bahan ajar menjadi salah satu hal yang penting dalam 

pembelajaran. Pembelajaran yang baik harus jelas tujuan dan manfaat 

yang akan diperoleh oleh peserta didik, dengan demikian penyusunan 

bahan ajar harus disesuaikan dengan tujuan dan manfaat pembelajaran. 

Menurut Depdiknas, tujuan disusun bahan ajar adalah: (Damayanti et 

all., n.d. 2021:145) 

1) Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 

dengan mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, yakni bahan 

ajar yang sesuai dengan karakteristik dan setting atau lingkungan 

sosial peserta didik. 

2) Membantu peserta didik dalam memperoleh alternatif bahan ajar di 

samping buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh. 

3) Memudahkan pendidik dalam melaksanakan pembelajaran. 

Sebagai pendidik, pengembangan bahan ajar menjadi suatu 

keharusan dan menjadi penanda apakah pendidik tersebut mampu 

melaksanakan tugasnya dengan baik atau tidak. Hal ini sering 

dikaitkan dengan kewajiban seorang pendidik untuk menyajikan bahan 

pembelajaran. Sebab pengembangan bahan ajar memiliki keutamaan 

dan manfaat yang besar. Bahan ajar memiliki manfaat untuk pendidik 

dan peserta didik.  
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Manfaat bagi pendidik adalah sebagai berikut: (Kurniawan et 

all., n.d. 2021:8). 

a) Bahan ajar menyediakan bahan pembelajaran yang sesuai dengan 

tuntutan kurikulum yang sedang berlaku. 

b) Bahan ajar mempermudah dan menyediakan material yang sesuai 

dengan pembelajaran yang dilakukannya. 

c) Bahan ajar memberikan alternatif penyediaan bentuk bahan ajar 

yang dapat dipelajari peserta didik secara mandiri. 

d) Bahan ajar menjadi sarana untuk pembaharuan atau pemutakhiran 

bahan pembelajaran (up date konten pembelajaran) yang diajarkan 

sesuai perkembangan pembelajaran abad 21. 

e) Bahan ajar dapat menjadi karya pribadi dari penulis dalam bentuk 

publikasi. 

f) Menambah perkayaan kajian keilmuan sesuai dengan keahlian dari 

pendidik sebagai penulis. 

Manfaat yang dapat diperoleh bagi peserta didik adalah: 

a) Bahan ajar dapat mempermudah untuk belajar secara mandiri. 

b) Bahan ajar dapat memberikan kesempatan belajar mandiri. 

c) Bahan ajar menyediakan informasi terkait dengan kajian ilmu 

sesuai dengan bidang studi. 

d) Bahan ajar menyediakan wawasan keilmuan dan ide untuk peserta 

didik. 
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Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa bahan 

ajar merupakan komponen penting dalam proses pembelajaran karena 

memiliki tujuan untuk mendukung pelaksanaan kurikulum, memenuhi 

kebutuhan belajar peserta didik, serta memudahkan pendidik dalam 

mengajar. Manfaat bahan ajar bagi pendidik antara lain sebagai 

panduan pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum, mempermudah 

pengajaran, memperbarui konten pembelajaran, serta menjadi karya 

ilmiah dan publikasi pribadi. Sementara itu, bagi peserta didik, bahan 

ajar bermanfaat untuk menunjang pembelajaran mandiri, memberikan 

informasi keilmuan, serta memperluas wawasan dan ide sesuai bidang 

studi yang dipelajari. 

d. Unsur-Unsur Bahan Ajar 

Bahan ajar merupakan sebuah susunan atas bahan-bahan yang 

berhasil dikumpulkan dan berasal dari berbagai sumber belajar yang 

dibuat secara sistematis. Bahan ajar mengandung unsur-unsur, dalam 

membuat bahan ajar harus memahami unsur-unsur tersebut. Adapun 

unsur-unsur bahan ajar sebagai berikut: (Satria, 2021:14) 

1) Petunjuk belajar. Petunjuk bagi pendidik maupun peserta didik, di 

dalamnya dijelaskan tentang bagaimana pendidik sebaiknya 

mengajarkan materi kepada peserta didik dan bagaimana pula 

peserta didik sebaiknya mempelajari materi yang ada dalam bahan 

ajar tersebut. 
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2) Komponen yang akan dicapai. Maksud kedua ini adalah 

kompetensi yang akan dicapai oleh peserta didik. Sebagai 

pendidik, kita harus menjelaskan dan mencantumkan dalam bahan 

ajar yang kita susun tersebut dengan standar kompetensi, 

kompetensi dasar, maupun indikator pencapaian hasil belajar yang 

harus dikuasai peserta didik. Dengan demikian, jelaslah tujuan 

yang harus dicapai oleh peserta didik. 

3) Informasi pendukung. Informasi pendukung merupakan berbagai 

informasi tambahan yang melengkapi bahan ajar, sehingga peserta 

didik akan semakin mudah untuk menguasai pengetahuan yang 

akan mereka peroleh. Selain itu, pengetahuan yang diperoleh 

peserta didik pun akan semakin komprehensif. 

4) Latihan-latihan. Tugas yang diberikan kepada peserta didik berupa 

soal latihan-latihan untuk melatih kemampuan mereka setelah 

mempelajari bahan ajar. Dengan demikian, kemampuan yang 

mereka pelajari akan semakin terasah dan terkuasai secara matang. 

5) Petunjuk kerja atau lembar kerja. Petunjuk kerja atau lembar kerja 

adalah suatu lembar atau beberapa lembar kertas yang berisi 

sejumlah langkah prosedural cara pelaksanaan aktivitas atau 

kegiatan tertentu yang harus dilakukan oleh peserta didik berkaitan 

dengan praktik dan lain sebagainya. 

6) Uji kompetensi. Uji kompetensi merupakan salah satu bagian dari 

proses penilaian. Di dalam uji kompetensi terdapat sejumlah 
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pertanyaan yang ditujukan kepada peserta didik untuk mengukur 

seberapa jauh penguasaan kompetensi yang berhasil mereka kuasai 

setelah mengikuti proses pembelajaran. Dengan demikian, kita 

dapat mengetahui efektivitas bahan ajar yang kita buat ataupun 

proses pembelajaran yang kita selenggarakan pada umumnya. Jika 

kemudian dipandang masih banyak peserta didik yang belum 

menguasai, maka diperlukan perbaikan dan penyempurnaan 

kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa bahan 

ajar memuat unsur-unsur penting yang harus dipahami oleh pendidik. 

Unsur-unsur tersebut meliputi: Petunjuk belajar, kompetensi yang 

ingin dicapai, informasi pendukung, latihan-latihan, petunjuk atau 

lembar kerja, serta uji kompetensi. Setiap unsur memiliki peran 

strategis dalam membantu proses pembelajaran agar berjalan efektif, 

terarah, dan mampu mencapai tujuan pembelajaran secara maksimal. 

Dengan memperhatikan dan menyusun keenam unsur tersebut secara 

tepat, bahan ajar dapat menjadi sarana pembelajaran yang optimal bagi 

peserta didik. 

2. Digital Flipbook 

a. Pengertian Digital Flipbook 

Digital flipbook adalah buku berbentuk file digital, yang 

pembacanya dapat membuka lembar demi lembar halaman flipbook 

sebagaimana layaknya membaca sebuah buku atau majalah pada 
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umumnya (Fakultas et all., n.d., 2017:126). Lebih lanjut (Yusuf et all., 

2022:8316) mendefinisikan bahwa digital flipbook merupakan suatu 

animasi terbuat dari tumpukan kertas atau buku yang dapat terlihat 

bergerak dan memiliki animasi. Manfaat digital flipbook sama seperti 

buku elektronik (E-book) akan tetapi memiliki kelebihan yaitu setiap 

lembarnya serta didukung dengan animasi, video, gambar dan teks 

yang disesuaikan dengan materi. 

Berdasarkan definisi di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa digital flipbook merupakan buku digital yang dapat dibalik 

setiap halamannya serta ditunjang dengan animasi, video, gambar, dan 

teks yang telah disesuaikan dengan materi pembelajaran. 

3. Kelebihan dan Kekurangan Bahan Ajar Digital Flipbook 

Kelebihan bahan ajar digital flipbook yaitu sebagai berikut: 

(Syarifah et all., n.d. 2023:2613) 

a. Bahan ajar digital flipbook berisikan teks, gambar, dan video yang 

dilengkapi dengan warna yang menarik perhatian peserta didik. 

b. Peserta didik dapat membaca sambil merasa seperti sedang membuka 

buku secara fisik karena terdapat efek animasi yang membuat peserta 

didik seolah-olah sedang membuka buku secara fisik saat membalik 

halaman. 

c. Dapat menciptakan variasi belajar peserta didik, sehingga peserta didik 

tidak merasa bosan. 

d. Dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik. 
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Sedangkan kelemahan bahan ajar digital flipbook antara lain: 

Bahan ajar digital flipbook hanya dapat dilakukan di sekolah yang 

memiliki fasilitas memadai serta keterampilan pendidik yang baik dalam 

bidang TIK. 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan kelebihan dan 

kekurangan bahan ajar digital flipbook. Kelebihannya: Menarik dan 

interaktif karena memuat teks, gambar, video, dan warna yang menarik. 

Memberikan pengalaman seperti membaca buku fisik melalui animasi 

halaman. Fleksibel, bisa diakses kapan saja dan dimana saja. Menambah 

variasi dalam belajar sehingga mengurangi kebosanan. Meningkatkan 

keterlibatan dan aktivitas belajar peserta didik. Adapun kekurangannya: 

Hanya dapat dilakukan di sekolah yang memiliki fasilitas memadai serta 

keterampilan pendidik yang baik dalam bidang TIK. 

4. Langkah-Langkah Membuat Bahan AJar Digital Flipbook  

Langkah-langkah dalam mendesain bahan ajar digital flipbook 

yaitu: (Bastian et all., 2024:1834) 

a. Pertama, menentukan materi yang akan kita kembangkan sesuai 

dengan tema dan capaian kompetensi. Setelah mengumpulkan berbagai 

referensi, selanjutnya buka aplikasi canva lalu desain dan tambahkan 

perpaduan warna yang menarik di aplikasi canva agar dapat 

meningkatkan minat peserta didik dalam membaca dan memahami 

materi yang disajikan. 
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b. Selanjutnya membuat cover dan memasukkan materi ke dalam desain 

yang telah dirancang melalui canva. Bahan ajar yang dirancang 

menggunakan aplikasi canva kemudian dirubah menjadi digital 

flipbook melalui heyzine.  

c. Setelah semua konten produk telah selesai, langkah berikutnya adalah 

menyimpan bahan produk di laptop dalam bentuk link. 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

desain bahan ajar digital flipbook merupakan proses kreatif yang bertujuan 

untuk menyajikan bahan ajar yang menarik dan interaktif. Proses ini 

dimulai dengan pemilihan materi yang relevan dengan tema dan capaian 

kompetensi. Kemudian, materi tersebut didesain dengan menggunakan 

aplikasi canva dan perpaduan warna yang menarik. Selanjutnya, desain 

yang telah dibuat dirubah menjadi format digital flipbook melalui heyzine. 

Setelah selesai, bahan ajar digital flipbook di simpan dalam bentuk link 

agar dapat diakses dengan mudah sebagai bahan ajar. 

5. Nilai Kebhinekaan Global  

Nilai kebhinekaan global merupakan salah satu dimensi penting 

dalam profil pelajar Pancasila yang menekankan kemampuan peserta didik 

untuk tetap menjunjung tinggi budaya bangsa. Dalam konteks ini, Pelajar 

Indonesia hendaknya mempertahankan budaya luhur, lokalitas dan 

identitasnya, serta tetap berpikiran terbuka dalam berinteraksi dengan 

budaya lain, sehingga menumbuhkan rasa saling menghargai dan 
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kemungkinan terbentuknya budaya baru yang positif dan tidak 

bertentangan dengan budaya luhur (Dwi et all., 2023:31).  

Kebhinekaan artinya beranekaragam, bermacam-macam, banyak, 

beragam, dan lain-lain yang mengarah kepada banyaknya perbedaan yang 

ada dalam masing-masing kehidupan, kebhinekaan lebih tertuju pada nilai 

nasional, yaitu beranekaragamnya terdapat suku bangsa, ras, agama, 

budaya, bahasa, dan lain-lain (yang mana persatuan dan kesatuan sebagai 

penghubung dari kebhinekaan tersebut), sedangkan global yaitu merujuk 

pada lingkup yang luas, mencakup seluruh dunia dan berbagai aspek 

kehidupan di dalamnya (Hidayanto et all., n.d. 2024:22).  

Nilai khebinekaan global adalah suatu konsep yang mencerminkan 

pengakuan, penghargaan, dan penerimaan terhadap keragaman budaya, 

etnis, agama, dan lain-lain di tingkat global.  Istilah ini menggabungkan 

dua konsep utama: “Berkebhinekaan” yang merujuk pada keragaman atau 

keberagaman, dan “global” yang menunjukkan skala atau cakupan global. 

Dengan demikian, berkebhinekaan global menekankan pentingnya 

menjunjung tinggi keragaman diseluruh dunia.  

Konsep berkebhinekaan global muncul sebagai respons terhadap 

dunia yang semakin terhubung dan saling tergantung. Pengakuan akan 

pentingnya kebhinekaan global dapat membantu masyarakat dunia bekerja 

sama untuk mencapai pembangunan yang berkelanjutan, perdamaian 

global, dan keadilan sosial di tengah perbedaan dan kompleksitas dunia 

yang semakin terintegrasi. Dalam konteks profil pelajar pancasila, konsep 
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berkebhinekaan global menunjukkan bahwa pelajar memiliki pemahaman 

dan sikap yang positif terhadap keragaman dan perbedaan di tingkat 

global, sejalan dengan nilai-nilai Pancasila (Amaliyah et all., n.d, 2023:7). 

Penjelasan di atas dapat disimpulkan kebhinekaan merupakan 

konsep yang mencerminkan adanya keberagaman dalam kehidupan 

masyarakat, terutama dalam konteks nasional seperti perbedaan suku 

bangsa, ras, agama, budaya, dan bahasa. Sementara itu, istilah "global" 

merujuk pada cakupan yang lebih luas, yaitu seluruh dunia dan berbagai 

aspek kehidupan yang ada di dalamnya. Berkebhinekaan global kemudian 

muncul sebagai gabungan dari dua konsep tersebut, yakni keberagaman 

dan cakupan global. Konsep ini mengajarkan pentingnya menghormati dan 

menerima perbedaan budaya, etnis, dan agama di tingkat internasional.  

Berkebhinekaan global didasari oleh semboyan negara kita 

Indonesia yaitu Bhinneka Tunggal Ika. Wujud nyatanya yaitu kemampuan 

peserta didik di dalam mencintai perbedaan budaya, agama, suku, ras, 

merupakan bentuk dari perbedaan yang harus dicintai oleh peserta didik. 

Tanpa didefinisikan toleransi sangat diperlukan bahkan menjadi kebutuhan 

pokok dalam membangun suatu negara, khususnya dengan keragaman 

suku bangsa, tradisi, dan adat istiadat, serta agama dan aliran kepercayaan 

(Santika et all., n.d 2023:6646). 
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Indikator nilai kebhinekaan global sebagai berikut: (Haryati, 

2022:47) 

a. Mengenal dan Menghargai Budaya 

Pelajar Pancasila mengenali, mengidentifikasi, dan 

mendeskripsikan berbagai macam kelompok berdasarkan perilaku, 

jenis kelamin, cara komunikasi, dan budayanya, serta mendeskripsikan 

pembentukan identitas dirinya dan kelompok, juga menganalisis 

bagaimana menjadi anggota kelompok sosial di tingkat lokal, regional, 

nasional, dan global. 

b. Komunikasi dan Interaksi Antar Budaya 

Pelajar Pancasila berkomunikasi dengan budaya yang berbeda 

dari dirinya secara setara dengan memperhatikan, memahami, 

menerima keberadaan, dan menghargai keunikan setiap budaya 

sebagai sebuah kekayaan perspektif sehingga terbangun 

kesalingpahaman dan empati terhadap sesama. 

c. Refleksi dan Tanggung Jawab Terhadap Pengalaman Kebhinekaan 

Pelajar Pancasila secara reflektif memanfaatkan kesadaran dan 

pengalaman kebhinekaannya agar terhindar dari prasangka dan 

stereotip terhadap budaya yang berbeda, termasuk perundungan, 

intoleransi dan kekerasan, dengan mempelajari keragaman budaya dan 

mendapatkan pengalaman dalam kebhinekaan. Hal ini membuatnya 

menyelaraskan perbedaan budaya agar tercipta kehidupan yang setara 

dan harmonis antarsesama. 
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d. Berkeadilan Sosial 

Pelajar Pancasila peduli dan aktif berpartisipasi dalam 

mewujudkan keadilan sosial di tingkat lokal, regional, nasional, dan 

global. Ia percaya akan kekuatan dan potensi dirinya sebagai modal 

untuk menguatkan demokrasi, untuk secara aktif-partisipatif 

membangun masyarakat yang damai dan inklusif, berkeadilan sosial, 

serta berorientasi pada pembangunan yang berkelanjutan. 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa indikator 

dari nilai kebhinekaan global meliputi mengenal dan menghargai budaya, 

komunikasi dan interaksi antar budaya, refleksi dan tanggung jawab 

terhadap pengalaman kebhinekaan, dan berkeadilan sosial. 

6. Bahan Ajar Digital Flipbook Berbasis Nilai Kebhinekaan Global 

Bahan ajar digital flipbook berbasis nilai kebhinekaan global 

adalah bahan ajar yang berbentuk buku digital yang berisi teks, gambar, 

dan video sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan bermakna. 

Konten dan konteks yang disajikan dalam bahan ajar digital flipbook ini 

memuat materi nilai kebhinekaan global dalam mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila, yang selaras dengan elemen profil pelajar Pancasila. Sehingga 

peserta didik dapat memahami dan menanamkan nilai kebhinekaan global 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa bahan 

ajar digital flipbook berbasis nilai kebhinekaan global merupakan bahan 
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ajar interaktif. Bahan ajar ini menyajikan teks, gambar, dan video untuk 

membuat pembelajaran lebih menarik. Kontennya dirancang untuk 

menanamkan nilai-nilai kebhinekaan global pada mata pelajaran 

Pendidikan pancasila. Nilai tersebut sejalan dengan profil pelajar pacasila 

yang menekankan karakter kebhinekaan.  

7. Pembelajaran Pendidikan Pancasila di MI/SD 

Pendidikan Pancasila adalah upaya sistematis untuk menanamkan 

nilai-nilai dasar Pancasila sebagai landasan moral, ideologis, dan filosofis 

dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Sebagai 

bagian integral dari sistem Pendidikan nasional, Pendidikan Pancasila 

dirancang untuk membentuk karakter individu yang berintegrasi, 

bertanggung jawab, dan menjunjung tinggi prinsip-prinsip kebangsaan 

yang berdasarkan ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, demokrasi, dan 

keadilan. Pendidikan ini tidak hanya berorientasi pada transfer 

pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan sikap dan perilaku yang 

mencerminkan nilai-nilai luhur Pancasila dalam kehidupan sehari-hari 

(Yuliah et all., 2025:4). 

Penjelasan di atas dapat disimpulkan pendidikan Pancasila adalah 

proses sistematis penanaman nilai-nilai dasar Pancasila. Nilai-nilai ini 

menjadi landasan moral, ideologis, dan filosofis dalam kehidupan 

berbangsa. Sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional, pendidikan ini 

membentuk karakter bangsa. Fokusnya tidak hanya pada pengetahuan, 
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tetapi juga pada sikap dan perilaku yang mulia. Dengan demikian, 

Pendidikan Pancasila memperkuat identitas dan jati diri bangsa. 

Tujuan Pendidikan Pancasila bagi peserta didik yaitu sebagai 

berikut: 1) Berakhlak mulia dengan didasari keimanan dan ketakwaan 

kepada Tuhan Yang Maha Esa melalui sikap mencintai sesama manusia, 

mencintai negara dan lingkungannya untuk mewujudkan persatuan dan 

keadilan sosial; 2) Memahami makna dan nilai-nilai Pancasila, serta proses 

perumusannya sebagai dasar negara, ideologi, dan pandangan hidup 

bangsa, serta mempraktikkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-

hari; 3) Menganalisis konstitusi dan norma yang berlaku, serta 

menyelaraskan hak dan kewajibannya dalam kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara di tengah-tengah masyarakat global; 4) 

Memahami jati dirinya sebagai bagian dari bangsa Indonesia yang 

berbhineka, serta mampu bersikap adil dan tidak membeda-bedakan jenis 

kelamin, SARA (Suku, Agama, Ras, Antar golongan), status sosial 

ekonomi, dan penyandang disabilitas; 5) Menganalisis karakteristik bangsa 

Indonesia dan kearifan lokal masyarakat sekitarnya, dengan kesadaran dan 

komitmen untuk menjaga lingkungan, mempertahankan keutuhan wilayah 

NKRI, serta berperan aktif dalam kancah global (Putu Candra Prastya 

Dewi, 2022:134). 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

Pendidikan Pancasila bagi peserta didik yaitu: Pendidikan Pancasila 

bertujuan membentuk peserta didik yang berakhlak mulia, beriman, dan 
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bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Peserta didik diharapkan 

memahami dan mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan 

sehari-hari. Mereka juga diajarkan untuk menganalisis konstitusi dan 

norma hukum serta menyeimbangkan hak dan kewajiban. Menanamkan 

sikap adil, menghargai keberagaman, dan menolak diskriminasi dalam 

bentuk apapun. Peserta didik juga perlu mengenali jati diri sebagai bagian 

dari bangsa Indonesia yang ber-Bhineka Tunggal Ika.  

B. Penelitian Relevan  

1. Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan oleh Hanim Nafingah & Oktaviani Adhi 

Suciptaningsih pada tahun 2024 dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar 

Digital Flipbook Berbantuan Aplikasi Heyzine untuk Pembelajaran IPAS 

Materi Kayanya Negeriku Kelas 4 SD”. Tujuan penelitian ini adalah 

mengembangkan bahan ajar digital flipbook dengan berbantuan aplikasi 

heyzine mata Pelajaran IPAS kelas IV SD. Metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian R & D dengan model 4-D. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menghitung persentase hasil dari validasi ahli materi, ahli media, respon 

pendidik dan peserta didik. Hasil validasi dari ahli media memperoleh 

82,3% dimana dikategorikan “sangat layak”. Hasil validasi ahli materi 

memperoleh nilai 84,5% dengan kategori “sangat layak”. Secara 

keseluruhan hasil dari uji coba skala kecil mendapatkan nilai rata-rata 92% 

masuk ke dalam kategori sangat layak (Nafingah et all., n.d., 2024). 
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian sekarang adalah sama-

sama mengembangkan bahan ajar digital flipbook. Sedangkan 

perbedaannya yaitu terletak pada materi pembelajaran. Penelitian ini 

memuat materi kayanya negeriku pada mata pelajaran IPAS sedangkan 

penelitian sekarang memuat nilai kebhinekaan global pada mata pelajaran 

pendidikan pancasila. 

2. Jurnal Kajian Pendidikan oleh Elva Susanti, Irwan Koto & Endang Widi 

Winarni pada tahun 2024 dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar 

Digital Flipbook Berorientasi Problem Based Learning untuk 

Meningkatkan Pengetahuan Faktual dan Konseptual pada Materi Bunyi di 

Kelas IV SDN 104 Kota Bengkulu”. Tujuan penelitian ini untuk 

mengembangkan bahan ajar digital flipbook berorientasi problem based 

learning dalam meningkatkan pengetahuan faktual dan konseptual peserta 

didik. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian R & D dengan 

model 4-D.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bahan ajar digital flipbook 

berorientasi problem based learning layak digunakan. Respon peserta 

didik positif, dengan 91% peserta didik memenuhi kriteria sangat layak. 

Bahan ajar ini juga terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan 

faktual dan konseptual, terbukti dari rata-rata skor N-gain pada kelas 

eksperimen sebesar 0,63 (kategori sedang), sedangkan pada kelas kontrol 

hanya 0,20 (kategori rendah). Secara keseluruhan penelitian ini 
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menunjukkan bahwa bahan ajar digital flipbook berorientasi problem 

based learning layak digunakan (Susanti et all., 2024). 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sekarang adalah sama-

sama mengembangkan bahan ajar digital flipbook. Adapun perbedaannya 

yaitu penelitian ini mengembangkan bahan ajar digital flipbook yang 

berorientasi pada model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

dengan tujuan meningkatkan pengetahuan faktual dan konseptual peserta 

didik dalam mempelajari materi bunyi pada mata pelajaran IPAS, 

sedangkan penelitian sekarang yaitu mengembangkan bahan ajar digital 

flipbook memuat nilai kebhinekaan global pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila. 

3. Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar oleh Liana Santi, Patricia H.M Lubis & 

Nila Kesumawati pada tahun 2023 dengan judul “Pengembangan Bahan 

Ajar Siklus Air Berbasis Flipbook Digital pada Kelas V Sekolah Dasar”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahwa bahan ajar siklus air 

berbasis flipbook digital pada kelas V sekolah dasar sudah memenuhi 

kriteria kevalidan dan kepraktisan. Penelitian ini menggunakan metode 

R&D dengan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahapan 

yaitu analyze, design, development, implementation, dan evaluation.  

Adapun hasil validasi oleh validator memperoleh nilai rata-rata 

85,46% dengan kategori sangat valid. Hasil kepraktisan angket respon 

peserta didik berada pada kategori sangat praktis dengan nilai rata-rata 

83,25%. Dari hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa pengembangan 
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bahan ajar siklus air berbasis digital flipbook pada kelas V SD 

dikategorikan sangat valid dan sangat praktis sehingga layak untuk 

digunakan dalam mencapai tujuan pembelajaran di sekolah (Acep et all., 

n.d., 2023). 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sekarang adalah sama-

sama mengembangkan bahan ajar digital flipbook. Adapun perbedaannya 

yaitu penelitian ini mengembangkan bahan ajar digital flipbook memuat 

materi siklus air, sedangkan penelitian sekarang yaitu mengembangkan 

bahan ajar digital flipbook memuat nilai kebhinekaan global pada mata 

pelajaran pendidikan pancasila. 

4. Penelitian Pendidikan Dasar oleh Siti Ropiah Adawiyah & Prima Gusti 

Yanti pada tahun 2024 dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Digital 

Flipbook pada Materi Menulis Puisi Kelas IV SDN Pesanggrahan 05, 

Jakarta Selatan”. Penelitian ini berfokus pada pengembangan bahan ajar 

digital flipbook pada materi menulis puisi kelas IV di SDN Pesanggrahan 

05. Penelitian ini menggunakan model ADDIE. 

Dari hasil uji coba produk pada 32 peserta didik melalui hasil 

pengisian google form menunjukkan bahwa 64,28% dari responden 

menyatakan bahwa digital flipbook sangat menarik, sementara 35,72% 

menyatakan bahwa itu menarik, dari total keseluruhan responden sebanyak 

100%. Proses validasi melibatkan respon pendidik, yang memberikan 

penilaian sebesar 95% dengan kategori sangat menarik. Pengembangan 

bahan ajar digital flipbook pada materi menulis puisi kelas IV SDN 
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Pesanggrahan 05 terbukti berhasil dalam meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik dan prestasi belajar (Adawiyah et all., 2024). 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sekarang adalah sama-

sama mengembangkan bahan ajar digital flipbook. Sedangkan 

perbedaannya yaitu terletak pada materi pembelajaran. Penelitian ini 

memuat materi menulis puisi sedangkan penelitian sekarang memuat nilai 

kebhinekaan global pada mata pelajaran pendidikan pancasila. 

5. Jurnal Education oleh Aulia Usman, Nurul Kemala Dewi & Dyah 

Indraswati pada tahun 2023 dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar 

Elektronik Flipbook pada Materi Kegiatan Ekonomi untuk Siswa Kelas IV 

Sekolah Dasar”. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar 

elektronik flipbook yang layak dalam proses pembelajaran dan mengetahui 

cara penggunaan bahan ajar elektronik flipbook materi kegiatan ekonomi 

kelas IV Sekolah Dasar. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

pengembangan dengan menggunakan model penelitian 4D dari 

Thiagarajan yang terdiri dari 4 tahap yaitu: pendefinisian, perancangan, 

pengembangan dan penyebaran. 

Hasil validasi kelayakan oleh ahli media mendapat rata-rata 

persentase sebesar 82,8% kategori layak dan hasil validasi kelayakan oleh 

ahli materi terhadap bahan ajar yang dikembangkan memperoleh rata-rata 

persentase 86,4% sangat layak. Uji coba kepraktisan dilakukan oleh 

pendidik dan peserta didik kelas IVA SDN 48 Cakranegara menunjukkan 
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bahwa bahan ajar elektronik flipbook yang dikembangkan praktis dan 

mudah digunakan dibuktikan dengan masing-masing skor rata-rata 

persentase yaitu 90,3% dan 88,9%. Berdasarkan hasil uji validasi 

kelayakan dan dan uji coba kepraktisan dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan bahan ajar elektronik flipbook materi kegiatan ekonomi 

pada kelas IV SD dinyatakan layak dan praktis digunakan (Usman et all., 

2023). 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sekarang adalah sama-

sama mengembangkan bahan ajar digital flipbook. Sedangkan 

perbedaannya yaitu terletak pada materi pembelajaran. Penelitian ini 

memuat materi kegiatan ekonomi untuk peserta didik sedangkan penelitian 

sekarang memuat nilai kebhinekaan global pada mata pelajaran pendidikan 

pancasila. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Ayuti Yuningsi, Dessy Wardiah & Endang 

Surtiyono pada tahun 2024 dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar 

Flipbook Digital Berbasis Canva pada Mata Pelajaran IPA di Kelas V 

Sekolah Dasar”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengembangan 

produk bahan ajar flipbook digital berbasis canva yang valid, praktis, dan 

efektif. Jenis penelitian ini yaitu pengembangan (R&D) mengacu pada 

model ADDIE yang terdiri dari Analyze, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk bahan ajar flipbook 

digital berbasis canva yang dikembangkan dalam penelitian ini, terdapat 
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tiga aspek yang dinilai dalam kevalidan ini, yaitu media, materi dan 

bahasa. Adapun hasil validasi oleh validator memperoleh nilai rata-rata 

85,46% dengan kategori sangat valid, dengan tingkat kevalidan 

memperoleh 93% dengan kategori “sangat valid”. Untuk hasil kepraktisan 

berdasarkan pada uji coba lapangan one to one memperoleh 94% dan uji 

coba lapangan small group 90,2% jadi dikategorikan “sangat praktis”. 

Kemudian hasil nilai keefektifan mendapat persentase 81,81% dengan 

kategori baik (Yuningsi et all., 2024). 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sekarang adalah sama-

sama mengembangkan bahan ajar digital flipbook. Sedangkan 

perbedaannya yaitu terletak pada mata pembelajaran. Penelitian ini 

memuat mata Pelajaran IPA sedangkan penelitian sekarang memuat nilai 

kebhinekaan global pada mata pelajaran pendidikan pancasila. 

7. Jurnal Pendidikan oleh Siti Aisyah Nur, Atiqoh & Hari Karyano pada 

tahun 2024 dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Elektronik Flipbook 

Berbasis Kearifan Lokal sebagai Sumber Belajar Muatan IPS Bagi Peserta 

Didik Kelas V”. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar 

elektronik flipbook berbasis kearifan lokal sebagai sumber belajar muatan 

IPS bagi peserta didik kelas V. Jenis penelitian ini yaitu penelitian 

pengembangan dengan menggunakan model ADDIE yang meliputi 

analisis, perancangan, pengembangan, implementasi dan evaluasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil validasi kelayakan oleh 

ahli media mendapat rata-rata persentase sebesar 88% kategori sangat 
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layak dan hasil validasi kelayakan oleh ahli materi terhadap bahan ajar 

yang dikembangkan memperoleh rata-rata persentase 94,29% sangat 

layak. Uji coba kepraktisan dilakukan oleh pendidik dan peserta didik 

kelas V SDN Kebonsari Kulon 1 Probolinggo menunjukkan bahwa bahan 

ajar elektronik flipbook yang dikembangkan praktis dan mudah digunakan 

dibuktikan dengan masing-masing skor rata-rata persentase yaitu 90% dan 

82% (Kearifan et all., 2024). 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sekarang adalah sama-

sama mengembangkan bahan ajar digital flipbook. Sedangkan 

perbedaannya yaitu terletak pada materi pembelajaran. Penelitian ini 

memuat materi kearifan lokal dalam pada Pelajaran IPS sedangkan 

penelitian sekarang memuat nilai kebhinekaan global pada mata pelajaran 

pendidikan pancasila. 

8. Jurnal Madrasah Ibtidaiyah oleh Diana Rossa Martatiyana, Lina Novita & 

Ratih Purnamasari pada tahun 2022 dengan judul “Pengembangan Bahan 

Ajar Flipbook Manfaat Energi Kelas IV di Sekolah Dasar”. Penelitian ini 

bertujuan untuk menghasilkan dan mengembangkan produk bahan ajar 

flipbook tema 2 subtema 1 energi pembelajaran 1 di kelas IV SDN 

Semplak 1 kota Bogor dan untuk mengetahui kelayakan bahan ajar 

flipbook yang dikembangkan. Penelitian ini yaitu penelitian 

pengembangan dengan menggunakan model ADDIE yang meliputi 

analisis, perancangan, pengembangan, implementasi dan evaluasi.  
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil validasi kelayakan oleh 

ahli media mendapat rata-rata persentase sebesar 92,50% kategori sangat 

layak dan hasil validasi kelayakan oleh ahli materi terhadap bahan ajar 

yang dikembangkan memperoleh rata-rata persentase 92,30% sangat 

layak. Hasil validasi kelayakan oleh ahli bahasa mendapatkan perolehan 

nilai sebesar 90,90% kategori sangat layak. Tanggapan/respon peserta 

didik memperoleh nilai persentase 81,38% kategori sangat layak. Menurut 

hasil riset disimpulkan bahan ajar flipbook ini telah teruji, menarik dan 

sangat layak dipakai peserta didik untuk belajar (Diana et all., n.d., 2022). 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sekarang adalah sama-

sama mengembangkan bahan ajar digital flipbook. Sedangkan 

perbedaannya yaitu terletak pada materi pembelajaran. Penelitian ini 

memuat materi manfaat energi sedangkan penelitian sekarang memuat 

nilai kebhinekaan global pada mata pelajaran pendidikan pancasila. 

9. Jurnal Inovasi Pembelajaran dan Pendidikan oleh Septi Novita Panjaitan & 

Ulian Barus pada tahun 2024 dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar 

Interaktif Flipbook Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi pada 

Materi Cinta Indonesia Kelas V SD Negeri 101922 Beringin”. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengembangkan bahan ajar interaktif flipbook 

berbasis teknologi informasi dan komunikasi pada materi cinta Indonesia 

di kelas V SD. Penelitian ini yaitu penelitian pengembangan dengan model 

ADDIE.  
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Hasil penelitian ini adalah hasil ahli pembelajaran yang dilakukan 

oleh pendidik kelas V SD memperoleh nilai presentase 97% dengan 

kategori sangat layak. Hasil ahli bahasa memperoleh nilai presentase 97%. 

Hasil validasi ahli materi memperoleh nilai presentase 97% dengan 

kategori sangat layak. Hasil respon yang terdiri dari 12 peserta didik 

melalui angket yang diberikan memperoleh nilai presentase 96% dengan 

kategori sangat layak. Hal ini dapat dikatakan bahwa bahan ajar interaktif 

flipbook sudah dikatakan dengan kriteria sangat layak/valid untuk 

digunakan (Novita Panjaitan et all., n.d., 2024). 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sekarang adalah sama-

sama mengembangkan bahan ajar digital flipbook. Sedangkan 

perbedaannya yaitu terletak pada materi pembelajaran. Penelitian ini 

memuat materi cinta Indonesia sedangkan penelitian sekarang memuat 

materi nilai kebhinekaan global pada mata pelajaran pendidikan pancasila. 

10. Journal of Education Research oleh Karni Lestari, Burhan Eko Purwanto 

& Muntoha Nasuca pada tahun 2023 dengan judul “Pengembangan Bahan 

Ajar Digital Flipbook dalam Peningkatan Literasi Sains di SDN Kalisapu 

04”. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar digital 

flipbook dalam meningkatkan literasi sains dan keefektifan bahan ajar 

digital flipbook meningkatkan literasi sains. Jenis penelitian ini yaitu 

penelitian pengembangan dengan menggunakan model ADDIE (Analysis, 

Design, Development, Implementation & Evaluation).  
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Hasil penelitian dari ahli materi memperoleh nilai presentase 86% 

dengan kategori sangat layak. Hasil validasi ahli media memperoleh nilai 

presentase 95% dengan kategori sangat layak. Hasil respon peserta didik 

memperoleh nilai presentase 90,50% dengan kategori sangat layak. Hal ini 

dapat dikatakan bahwa bahan ajar digital flipbook cukup efektif untuk 

meningkatkan literasi sains peserta didik di SDN Kalisapu 04 (Lestari et 

all., 2023). 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sekarang adalah sama-

sama mengembangkan bahan ajar digital flipbook. Sedangkan 

perbedaannya yaitu terletak pada materi dan tujuan pembelajaran. 

Penelitian ini untuk meningkatkan literasi sains sedangkan penelitian 

sekarang memuat nilai kebhinekaan global pada mata pelajaran pendidikan 

pancasila. 
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C. Kerangka Berfikir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Observasi awal dengan melakukan 

pengamatan terhadap aktivitas pendidik 

dan peserta didik dalam proses 

pembelajaran 

Define 

Peserta didik kurang antusias 

dan cenderung pasif dalam 

mengikuti pembelajaran, serta 

perilaku peserta didik yang 

kurang mencerminkan nilai 

kebhinekaan global 

Diantara faktor yang mempengaruhi yaitu 

proses pembelajaran masih bersifat 

konvensional, buku paket satu-satunya sumber 

belajar, bahan ajar yang digunakan kurang 

bervariasi, dan belum memanfaat teknologi 

digital, serta belum tertanamnya nilai 

kebhinekaan global pada diri peserta didik 

Mengembangkan dan membuat produk (Bahan ajar digital 

flipbook berbasis nilai kebhinekaan global). 
Design  

Validasi oleh Ahli Bahasa, Materi, dan Media 

Development  
Revisi Produk 

Uji Coba Produk 

Uji Praktikalitas Pendidik Uji Praktikalitas Peserta Didik 

Penyebarluasan Produk di MIN 9 Pesisir Selatan Disseminate 

Revisi Produk 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan atau 

Research and Development (R&D). Penelitian pengembangan merupakan 

suatu upaya untuk mengembangkan dan menghasilkan suatu produk berupa 

materi, media, alat dan strategi pembelajaran, digunakan untuk mengatasi 

pembelajaran di kelas/laboratorium, dan bukan untuk menguji teori. Penelitian 

pengembangan adalah usaha untuk mengembangkan dan memvalidasi produk-

produk yang akan digunakan dalam pendidikan. Pengembangan atau sering 

disebut juga sebagai penelitian pengembangan ini dilakukan untuk 

menjembatani antara penelitian dan praktik pendidikan (Agus Rustamana et 

all., 2024:60). 

Strategi dalam R&D dimaksudkan untuk mengembangkan suatu 

produk baru untuk menyempurnakan produk yang telah ada yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Produk tersebut bisa berupa media pembelajaran, 

bahan ajar, model pembelajaran, program komputer, pelatihan, bimbingan, alat 

evaluasi dan sebagainya. 

Penelitian ini menghasilkan produk berupa bahan ajar digital flipbook 

berbasis nilai kebhinekaan global pada mata pelajaran pendidikan pancasila 

kelas V MI/SD. 
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B. Model Pengembangan 

Model pengembangan yang menjadi acuan dalam penelitian ini 

menggunakan model pengembangan 4D yang dikembangkan oleh Thiagarajan 

Sammel dan Semmel. Model ini terdiri dari 4 tahap pengembangan, yaitu 

define, design, development, dan disseminate, atau diadaptasi menjadi model 

4D yaitu, pendefinisian, perencanaan, pengembangan, dan penyebaran (Adoe 

et all., n.d. 2022:26). 

Semua tahap ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar digital 

flipbook berbasis nilai kebhinekaan global pada mata pelajaran pendidikan 

pancasila kelas V MI/SD. 

C. Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan yang digunakan dengan model 4D sebagai 

berikut: 

1. Tahap Pendefinisian (Define) 

Tahap pendefinisian (define) adalah tahap untuk mengidentifikasi 

permasalahan yang dihadapi pendidik. Tahap ini bertujuan untuk 

menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat yang harus dilakukan untuk 

mengembangkan bahan ajar digital flipbook berbasis nilai kebhinekaan 

global pada mata pelajaran pendidikan pancasila kelas V MI/SD. 

Dalam konteks pengembangan bahan ajar, tahap pendefinisian dapat 

dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
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a. Analisis Ujung Depan 

Tahap analisis ujung depan dapat dilakukan untuk 

menganalisis masalah apa yang terjadi di lapangan. Analisis ini 

ditujukan kepada pendidik dengan menanyakan permasalahan yang 

dihadapi ketika proses belajar mengajar, serta harapan pendidik 

tentang perangkat pembelajaran yang dikembangkan pada penelitian 

ini. Instrumen yang digunakan untuk menganalisis ujung depan adalah 

menggunakan wawancara.  

Pada penelitian ini, peneliti mewawancarai satu orang pendidik 

selaku wali kelas V yaitu Ibuk Eni Mailina, S.Pd, wawancara yang 

dilakukan dengan pendidik terkait dengan permasalahan dalam proses 

pembelajaran yaitu pada proses pembelajaran Pendidikan Pancasila 

masih bersifat konvensional, dimana pendidik masih menggunakan 

buku cetak sebagai satu-satunya sumber belajar. Bahan ajar yang 

digunakan kurang bervariasi dan belum memanfaatkan teknologi 

digital secara optimal. Hal ini membuat pembelajaran terkesan 

monoton dan kurang menarik bagi peserta didik. Selain itu, peserta 

didik cenderung pasif dalam kegiatan pembelajaran dan terlihat kurang 

antusias saat mengikuti pembelajaran. 

Selain itu, ditemukan perilaku peserta didik yang menunjukkan 

belum tertanamnya nilai kebhinekaan global.  Salah satunya, masih ada 

peserta didik yang mengejek teman karena membawa makanan atau 

memiliki kebiasaan berbeda. Perilaku ini menunjukkan bahwa 
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indikator mengenal dan menghargai budaya belum tercapai, sebab 

peserta didik belum terbiasa menerima dan menghormati perbedaan 

kecil dalam keseharian. Sebagian peserta didik juga terlihat pasif dan 

kurang berani menyampaikan pendapat dalam diskusi kelas. Hal ini 

berkaitan dengan indikator komunikasi dan interaksi antar budaya, 

karena peserta didik belum terbiasa berkomunikasi dan berinteraksi 

secara terbuka, apalagi ketika terdapat perbedaan pandangan.  

Selain itu, peserta didik cenderung membentuk kelompok 

hanya dengan teman tertentu yang dianggap sama, sehingga kurang 

terbuka dalam bergaul dengan seluruh teman. Perilaku ini belum sesuai 

dengan indikator refleksi dan tanggung jawab terhadap pengalaman 

kebhinekaan, sebab seharusnya peserta didik mampu bekerjasama 

dengan semua teman tanpa membeda-bedakan. Sikap kurang peduli 

terhadap teman berbeda kebiasaan maupun kemampuan juga 

menunjukkan lemahnya indikator berkeadilan sosial, karena peserta 

didik belum terbiasa menunjukkan empati dan kepedulian kepada 

teman. 

Berdasarkan analisis wawancara, maka dapatlah sebuah solusi 

yaitu dengan menyediakan bahan ajar digital flipbook berbasis nilai 

kebhinekaan global pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas V 

MI/SD. Temuan dari wawancara menunjukkan bahwa bahan ajar 

digital flipbook berbasis nilai kebhinekaan global pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila dinilai mampu memberikan solusi, karena bahan 
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ajar ini dapat menyajikan materi secara interaktif, visual dan 

kontekstual. Selain itu, menjadikan kegiatan pembelajaran lebih 

bermakna dan menyenangkan bagi peserta didik sehingga mampu 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Bahan ajar digital 

flipbook juga dapat menjadi sarana yang efektif untuk menanamkan 

nilai kebhinekaan global melalui penyajian konten yang menarik dan 

relevan. 

b. Analisis Peserta Didik 

Sebelum merancang, pendidik harus mengenali karakteristik 

peserta didik terkait bahan ajar yang digunakan. Hal yang harus 

dipertimbangkan untuk mengetahui karakteristik peserta didik adalah 

kemampuan akademik individu, karakteristik fisik, kemampuan kerja 

kelompok, motivasi belajar, latar belakang, ekonomi dan sosial, serta 

pengalaman belajar sebelumnya. Peserta didik cenderung 

menggunakan suatu hal yang menarik dan penuh warna yang dapat 

membangkitkan rasa ingin tahu dan semangat peserta didik dalam 

belajar. 

c. Analisis Tugas 

Analisis tugas dilakukan dengan cara mengidentifikasi tugas 

yang terstruktur sesuai dengan materi pembelajaran. Hal yang dapat 

dilakukan pada tahap ini yaitu dengan menganalisis tugas dari setiap 

topik pelajaran dalam sebuah bab pembelajaran. 
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d. Analisis Tujuan Pembelajaran 

Analisis tujuan pembelajaran berfungsi untuk mengidentifikasi 

kesenjangan antara tujuan pembelajaran yang diharapkan dengan 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan secara umum. Peneliti 

berupaya untuk memastikan bahwa tujuan-tujuan pembelajaran yang 

khusus berkontribusi secara efektif terhadap tujuan pembelajaran yang 

lebih komprehensif. Analisis tujuan pembelajaran dapat dilakukan 

dengan menggunakan daftar tabel analisis tujuan pembelajaran. 

Tabel 3.1 Analisis Tujuan Pembelajaran 

Topik (BAB III) 

“Keragaman di Indonesia” 

Tujuan Pembelajaran 

Topik A: 

Keragaman di Indonesia 

Peserta didik mampu 

mengidentifikasi keragaman di 

Indonesia 

Topik B: 

Cara Melestarikan Keragaman di 

Indonesia 

Peserta didik mampu menjelaskan 

cara melestarikan keragaman di 

Indonesia  

Topik C: 

Cara Menghormati Keragaman di 

Indonesia 

Peserta didik mampu menjelaskan 

cara menghormati keragaman di 

Indonesia  

 

e. Analisis Konsep 

Untuk memastikan kejelasan dan ketepatan materi 

pembelajaran, analisis konsep dilakukan dengan mengidentifikasi 

konsep-konsep utama yang akan diajarkan dan menyusunnya secara 

terstruktur. Analisis ini juga berfungsi untuk menetapkan fakta, 
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konsep, prinsip, dan prosedur yang menjadi target penguasaan peserta 

didik. Dengan demikian, perangkat pembelajaran yang dikembangkan 

akan menyajikan konsep-konsep yang sesuai dengan kebutuhan dan 

tujuan pembelajaran. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Tahap ini membahas tentang produk awal. Produk awal harus 

memperhatikan komponen kelayakan agar layak digunakan di dunia 

pendidikan nantinya.  

Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini yaitu: 

a. Mendesain Tampilan Bahan Ajar dengan Menggunakan Canva 

Menentukan rancangan tampilan ukuran, tulisan yang 

berhubungan dengan materi dan latar warna yang menarik bagi peserta 

didik. Hal ini dilakukan untuk mengidentifikasi bahan pembelajaran 

yang relevan dengan karakteristik materi. 

b. Pemilihan Format Bahan Ajar 

Pada bagian ini pemilihan format dalam pengembangan bahan 

ajar digital flipbook berbasis nilai kebhinekaan global pada mata 

pelajaran pendidikan pancasila, format yang dipilih akan memenuhi 

karakter menarik, memudahkan, dan membantu dalam proses 

pembelajaran. 
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c. Rancangan Pembelajaran  

Setelah memilih bahan ajar serta menentukan format yang akan 

digunakan dalam pembelajaran yang akan dikembangkan, selanjutnya 

peneliti dapat menyusun rancangan bahan ajar. 

Hasil rancangan yang peneliti buat terdiri dari: 

1) Tampilan cover  

Tampilan cover pada bahan ajar digital flipbook berbasis 

nilai kebhinekaan global pada mata Pelajaran Pendidikan Pancasila 

dirancang sebagus mungkin dengan perpaduan warna serta gambar 

yang menarik. 

2) Menyusun kata pengantar 

Kata pengantar menunjukkan kata-kata salam penyusun 

kepada pembaca serta berisi tentang ucapan Syukur penyusun 

sehingga dapat mengembangkan bahan ajar ini. Kemudian kata 

pengantar juga berisi tentang permohonan maaf kepada pembaca 

apabila terdapat kesalahan pada bahan ajar serta ucapan terima 

kasih penyusun kepada semua pihak yang turut terlibat dalam 

pengembangan bahan ajar ini. 

3) Merumuskan CP, TP, ATP dan peta konsep 

Bahan ajar digital flipbook berbasis nilai kebhinekaan 

global juga merumuskan capaian pembelajaran, tujuan 

pembelajaran, alur tujuan pembelajaran, dan peta konsep. Pada 

judul menggunakan font open sauce dengan ukuran 19 sedangkan 
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pada isi menggunakan font cambria ukuran 17. Kemudian pada 

halaman peta konsep pada judul menggunakan font cambria 

dengan ukuran 30 sedangkan isi menggunakan font gagalin dengan 

berukuran 19. 

4) Merancang materi, gambar dan video yang terdapat dalam bab III 

Materi ditulis menggunakan font open sauce berukuran 15 

dan berwarna hitam. Materi juga ditambah dengan nilai 

kebhinekaan global. Pada materi peneliti juga menambahkan 

gambar dan video yang berkaitan dengan materi. 

5) Merancang uji kompetensi  

Uji kompetensi pada bahan ajar disusun dengan 20 

pertanyaan pilihan ganda,  10 pertanyaan isian, 5 pertanyaan essay, 

5 remedial, dan 5 pengayaan. 

6) Menyusun daftar pustaka 

Daftar pustaka berisi rujukan yang digunakan oleh penulis 

dalam merancang materi pada bahan ajar. Setelah semuanya selesai 

didesain, selanjutnya merubah ke bentuk digital flipbook dengan 

menggunakan heyzine.  

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Tujuan tahap pengembangan adalah untuk menghasilkan perangkat 

pembelajaran berupa bahan ajar digital flipbook berbasis nilai kebhinekaan 

global. Setelah dilakukan desain produk, kemudian dilakukan validasi 

desain yang terdiri dari validasi ahli. Validasi ini merupakan proses atau 
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kegiatan untuk menilai apakah rancangan produk bahan ajar digital 

flipbook berbasis nilai kebhinekaan global sudah dikatakan efisien. 

Validasi ahli ini dilakukan oleh ahli bahasa, ahli materi, dan ahli media. 

Pada langkah ini akan didapatkan masukan dari validator sebagai bahan 

perbaikan bahan ajar kedepannya sebelum diujikan kepada peserta didik. 

Dalam penelitian ini, tahap pengembangan merupakan tahap pembuatan 

bahan ajar, selain itu pada tahap ini bahan ajar direvisi oleh ahli bahasa, 

ahli materi, dan ahli media agar mendapat perbaikan setelah divalidasi 

kelayakannya untuk digunakan dalam penelitian.  

Langkah yang dilakukan pada tahap pengembangan ini yaitu sebagai 

berikut: 

a. Validasi Ahli (Expert Appraisal) 

Expert appraisal adalah teknik untuk mendapatkan saran 

perbaikan materi dengan melakukan penilaian oleh ahli dan saran 

perbaikan perangkat pembelajaran yang dikembangkan, selanjutnya 

direvisi sesuai saran ahli. Penilaian ahli diharapkan membuat 

perangkat pembelajaran lebih tepat, efektif, teruji, dan memiliki teknik 

yang tinggi (Anggraeni et al., 2024: 3). 

1) Validasi Ahli Bahasa 

Validasi ahli bahasa betujuan untuk menguji kelayakan dari 

bahasa yang digunakan dalam bahan ajar digital flipbook berbasis 

nilai kebhinekaan global pada mata pelajaran pendidikan pancasila 

dimana hal itu sesuai dengan ejaan yang disempurnakan. Validasi 
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ini juga menggunakan lembar instrumen penilaian yang dilakukan 

oleh ahli bahasa. Aspek yang dinilai dalam validasi ini adalah 

kesesuaian bahasa dan penggunaan tanda baca pada bahan ajar. 

2) Validasi Ahli Materi 

Validasi ahli materi bertujuan untuk mengkaji kelayakan 

materi bab III Pendidikan Pancasila kelas V sesuai dengan capaian 

pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran. Validasi ini sama 

halnya dengan yang lain yaitu menggunakan lembar instrumen 

penilaian yang dilakukan oleh validator ahli materi. Aspek yang 

dinilai yaitu kualitas isi dan tampilan materi. 

3) Validasi Ahli Media 

 Validasi ahli media bertujuan untuk menguji kelayakan dari bahan 

ajar digital flipbook berbasis nilai kebhinekaan global pada mata 

pelajaran pendidikan Pancasila, ini juga menggunakan lembar 

instrumen penilaian yang dilakukan oleh ahli media. Aspek yang 

dinilai dalam validasi ini adalah kualitas isi, keterlaksanaan, 

penampilan bahan ajar, dan kriteria bahan ajar. 

b. Revisi Design 

Revisi design dilakukan berdasarkan masukan dan saran ahli 

dengan tujuan untuk memperbaiki kelemahan dan kekurangan produk 

setelah dilakukan validasi oleh ahli, sehingga menghasilkan produk 

yang lebih baik. Jika produk dinyatakan tidak layak, maka akan 

dilakukan revisi sampai ahli mengatakan layak untuk dilanjutkan. 
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c. Tahap Praktikalitas  

Pada tahap ini penilaian dilakukan oleh pendidik dan peserta 

didik. Pendidik dan peserta didik diminta untuk memberikan penilaian 

atau komentar terhadap bahan ajar yang telah dirancang oleh peneliti. 

4. Tahap Penyebaran (Disseminate) 

Pada kegiatan pengembangan bahan ajar ini, tahap penyebaran 

dilakukan dengan cara mensosialisasikan bahan ajar dalam jumlah yang 

terbatas kepada peserta didik. Tahap penyebaran ini dilakukan hanya di 

MIN 9 Pesisir Selatan kelas V saja. Penyebaran ini dimaksudkan untuk 

memperoleh respon, tanggapan terhadap bahan ajar yang dikembangkan. 

Apabila tanggapan dari pengguna bahan ajar sudah baik maka baru 

dilakukan pencetakkan dalam jumlah banyak dan pemasaran supaya bahan 

ajar dapat digunakan dengan lebih luas. Dengan adanya keterbatasan 

waktu dan sumber daya, peneliti memfokuskan upaya pada pengembangan 

dan validasi produk, dan tidak melaksanakan tahap penyebaran. 

D. Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba 

Uji validasi menunjukkan tingkat pengakuan dan pengesahan produk 

dari ahli, sehingga produk yang dikembangkan layak untuk diuji cobakan. 

Pengujian validitas bahan ajar digital flipbook berbasis nilai kebhinekaan 

global pada mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dilakukan oleh Ahli 

Bahasa, Ahli Materi, dan Ahli Media. Kevalidan bahan ajar digital 

flipbook berbasis nilai kebhinekaan global pada mata Pelajaran Pendidikan 
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Pancasila, validator berjumlah 3 orang yang terdiri dari 1 orang ahli 

Bahasa yaitu Bapak Mahmud, S.Pd.I, M.Pd, 1 orang ahli Materi yaitu Ibuk 

Eni Mailina, S.Pd, dan 1 orang ahli Media yaitu Ibuk Dr. Zulvia Trinova, 

S.Ag, M.Pd. Validitas bahan ajar digital flipbook berbasis nilai 

kebhinekaan global pada mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dilihat dari 

segi kelayakan bahasa, materi, dan media. 

2. Subjek Uji Coba 

Penelitian untuk uji coba validitas dan praktikalitas dapat dilihat 

sebagai berikut: 

a. Subjek Uji Coba Validitas 

Subjek uji coba validitas bahan ajar digital flipbook berbasis nilai 

kebhinekaan global pada mata Pelajaran Pendidikan Pancasila terdiri 

dari 3 orang validator ahli 1 orang validator Bahasa yaitu Bapak 

Mahmud, S.Pd.I, M.Pd, 1 orang validator Materi yaitu Ibuk Eni 

Mailina, S.Pd, dan 1 orang validator Media yaitu Ibuk Dr. Zulvia 

Trinova, S.Ag, M.Pd. 

b. Subjek Uji Coba Praktikalitas 

1) Praktikalitas Pendidik 

Subjek uji coba praktikalitas oleh 1 orang pendidik kelas V 

MIN 9 Pesisir Selatan yaitu Ibuk Eni Mailina, S.Pd. 
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2) Praktikalitas Peserta Didik 

Subjek uji coba praktikalitas peserta didik ada 20 orang 

peserta didik kelas V MIN 9 Pesisir Selatan. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Jenis Data  

Data pada penelitian ini terdiri atas data kualitatif dan kuantitatif.  

1) Data kualitatif diperoleh dari saran dan masukan yang diberikan 

oleh validator dalam pengembangan bahan ajar digital flipbook 

berbasis nilai kebhinekaan global pada mata Pelajaran Pendidikan 

Pancasila. 

2) Data kuantitatif diperoleh dari data skor yang diperoleh dari 

penyebaran angket validitas dan praktikalitas dari penyebaran 

angket dari pendidik dan peserta didik terhadap bahan ajar digital 

flipbook berbasis nilai kebhinekaan global pada mata Pelajaran 

Pendidikan Pancasila. 

b. Instrumen Pengumpulan Data 

1) Wawancara  

Wawancara adalah teknik pengumpulan data untuk 

mendapatkan data primer dengan cara komunikasi dua arah 

(Indrajaya, 2023:21). Teknik wawancara dilakukan untuk 

mengumpulkan data tentang pentingnya dilakukan pengembangan 

bahan ajar digital flipbook berbasis nilai kebhinekaan global pada 

mata Pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas V MIN 9 Pesisir 
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Selatan. Wawancara dilakukan kepada wali kelas V MIN 9 Pesisir 

Selatan. 

2) Kuesioner/angket 

Kuesioner atau angket adalah alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data melalui serangkaian pertanyaan yang telah 

dirancang dengan tujuan mengukur variabel penelitian (Ardiansyah 

et all., n.d., 2023:2). 

Kuesioner atau angket meliputi angket validasi dan 

praktikalisasi. Angket validasi diberikan kepada ahli yaitu ahli 

bahasa, ahli materi, dan ahli media. Sedangkan angket 

praktikalisasi diberikan kepada pendidik dan peserta didik kelas V 

MIN 9 Pesisir Selatan. 

3) Dokumentasi  

Menurut Mustafa, banyak penelitian yang dalam 

analisisnya menggunakan data sekunder (data yang sudah tersedia), 

sehingga peneliti tinggal menyalin saja. Data sekunder dapat 

digunakan sebagai sarana pendukung memahami dan menjelaskan 

masalah yang akan diteliti agar lebih operasional dan memberi 

solusi permasalahan yang ada. Dokumentasi dalam bentuk foto 

kegiatan selama penelitian. 
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4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

analisis validitas produk dan praktikalitas produk. Validitas bahan ajar 

digital flipbook berbasis nilai kebhinekaan global pada mata Pelajaran 

Pendidikan Pancasila yang telah dibuat dapat dilihat dari lembar validasi 

yang diisi oleh validator. Pembobotan lembar validasi dilakukan 

berdasarkan skala likert. Skala likert mempunyai gradasi dari sangat 

positif sampai negatif. Pernyataan positif mendapatkan bobot tertinggi 

dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Skor Pernyataan Validitas dan Praktikalitas 

Pernyataan  Bobot Pernyataan  

Sangat Setuju 5 

Setuju  4 

Ragu-Ragu 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

(Ario et all., 2020:1133) 

Perhitungan data nilai akhir validitas dan praktikalitas bahan ajar 

digital flipbook berbasis nilai kebhinekaan global pada mata Pelajaran 

Pendidikan Pancasila dianalisis dalam skala (0-100) dilakukan 

menggunakan rumus: 

𝐕 =
𝑿

𝒀
 𝐱 𝟏𝟎𝟎% 
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Keterangan: 

 V = Nilai validitas/praktikalitas bahan ajar  

 X = Skor yang diperoleh dari hasil validitas/praktikalitas bahan ajar  

 Y = Skor maksimum hasil validitas/praktikalitas bahan ajar. 

Tabel 3.3 Presentase Kriteria Validitas dan Praktikalitas 

No  Nilai  Kriteria  

1 81% - 100% Sangat Valid/Praktis 

2 61% - 80% Valid/Praktis 

3 41% - 60% Cukup Valid/Praktis 

4 21% - 40% Kurang Valid/Praktis 

5 0% - 20% Sangat Tidak Valid/Praktis 

 (Fadzillah Karira et all., 2023:120) 

Bahan ajar digital flipbook berbasis nilai kebhinekaan global pada 

mata Pelajaran Pendidikan pancasila dinyatakan valid dan praktis 

apabila hasil yang didapat berada pada rentang 61%-80%. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian  

Setelah melakukan pengumpulan data dari penelitian yang dilakukan, 

penelitian pengembangan ini menghasilkan sebuah produk yaitu bahan ajar 

digital flipbook berbasis nilai kebhinekaan global pada mata Pelajaran 

Pendidikan Pancasila kelas V MI/SD yang valid dan praktis dengan 

menggunakan langkah pengembangan model 4D yang terdiri dari 4 tahap 

pengembangan yaitu define, design, development, dan disseminate. Namun, 

dimodifikasi menjadi 3 tahap yang hanya mencapai pada tahap ketiga yaitu 

development dikarenakan keterbatasan waktu. Diharapkan melalui penelitian 

ini diperoleh hasil penelitian berupa pengembangan bahan ajar digital flipbook 

berbasis nilai kebhinekaan global yang valid dan praktis dengan menggunakan 

3 tahap dari 4 tahapan yaitu sebagai berikut: 

1. Tahap Define (Pendefinisian) 

Pada tahap pendefinisian, terdapat beberapa langkah pokok yaitu 

tahap analisis ujung depan, analisis peserta didik, analisis tugas, analisis 

tujuan pembelajaran, dan analisis konsep. 

Berikut langkah-langkah pada tahap pendefinisian: 

a. Analisis Ujung Depan (font and analysis) 

Tahap yang dikenal sebagai analisis ujung depan kerap disebut 

sebagai analisis kebutuhan. Tahap ini bertujuan untuk mengungkapkan 

akar masalah yang ada dalam proses pembelajaran, yang pada akhirnya 
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menuntut adanya upaya pengembangan bahan ajar. Pengumpulan data 

yang dilakukan pada tahap ini yaitu dengan wawancara kepada 

pendidik selaku wali kelas V di MIN 9 Pesisir Selatan. Wawancara 

dilakukan bersama Ibuk Eni Mailina, S.Pd selaku pendidik kelas V 

MIN 9 Pesisir Selatan. Hasil Wawancara dapat dilihat dari tabel 4.1: 

Tabel 4.1 

Hasil Wawancara Pendidik 

No  Pertanyaan  Jawaban Responden  

Ibuk Eni Mailina, S.Pd 

1. Bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran 

Pendidikan Pancasila di 

kelas V selama ini buk? 

Selama ini pembelajaran masih kami 

lakukan secara konvensional, dengan 

menggunakan buku cetak sebagai sumber 

utama. Belum ada pengembangan bahan 

ajar lain yang lebih variatif. 

2. Apakah peserta didik 

terlihat antusias selama 

mengikuti pembelajaran 

buk? 

Tidak semua peserta didik antusias. 

Beberapa terlihat pasif, dan kurang 

tertarik mengikuti pelajaran, apalagi jika 

hanya membaca atau mendengarkan 

penjelasan dari buku. 

3. Apakah Ibuk pernah 

menggunakan teknologi 

digital dalam 

pembelajaran 

Pendidikan Pancasila? 

Ibuk jarang menggunakan media digital 

karena keterbatasan dan juga belum 

sempat mengembangkan sendiri. 

Biasanya hanya menggunakan buku cetak 

dan papan tulis. 

4. Apakah dalam interaksi 

sehari-hari, Ibuk pernah 

menemukan peserta 

didik yang tidak sesuai 

dengan nilai 

kebhinekaan global? 

Ya, ada beberapa peserta didik yang suka 

mengejek temannya karena kebiasaan 

atau latar belakang yang berbeda. 

Misalnya ada yang menertawakan teman 

karena warna kulit yang lebih gelap. 

5.  Apakah pada bahan ajar 

yang Ibuk gunakan 

sudah mengintegrasikan 

nilai kebhinekaan 

global? 

Belum mengintegrasikan nilai 

kebhinekaan global. 

                     (Wali kelas V MIN 9 Pesisir Selatan, 2025) 
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti dan pendidik selaku wali 

kelas kelas V, dapat disimpulkan bahwa dalam proses pembelajaran 

Pendidikan Pancasila masih dilakukan secara konvensional dengan 

mengandalkan buku paket sebagai satu-satunya sumber belajar. Bahan 

ajar yang digunakan belum bervariasi dan belum memanfaatkan 

teknologi digital, sehingga pembelajaran kurang menarik dan peserta 

didik cenderung pasif. Selain itu, perilaku peserta didik yang 

menunjukkan belum tertanamnya nilai kebhinekaan global, seperti 

mengejek teman yang berbeda kebiasaan atau latar belakang. Hal ini 

terjadi karena bahan ajar yang digunakan belum mengintegrasikan 

nilai kebhinekaan global.  

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk 

mengembangkan sebuah bahan ajar digital flipbook berbasis nilai 

kebhinekaan global yang dapat membantu pendidik dalam 

mempermudah pembelajaran, bahan ajar digital flipbook berbasis nilai 

kebhinekaan global dapat menarik perhatian peserta didik karena 

menyajikan materi secara interaktif, visual, dan kontekstual. Selain itu, 

menjadikan kegiatan pembelajaran lebih bermakna dan menyenangkan 

bagi peserta didik sehingga mampu meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik. Bahan ajar digital flipbook berbasis nilai kebhinekaan 

global juga dapat menjadi sarana yang efektif untuk menanamkan nilai 

kebhinekaan global melalui penyajian konten yang menarik dan 

relevan. 
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b. Analisis Peserta Didik (learner analysis) 

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengamatan terhadap 

peserta didik untuk mengetahui karakteristik dan aktivitas peserta didik 

sesuai dengan rancangan pengembangan produk. Dari hasil 

pengamatan yang dilakukan oleh peneliti menemukan bahwa dalam 

proses pembelajaran masih bersifat konvensional, dimana pendidik 

menggunakan buku paket sebagai satu-satunya sumber belajar. Bahan 

ajar yang digunakan kurang bervariasi dan belum memanfaatkan 

teknologi digital secara optimal. Hal ini membuat pembelajaran 

terkesan monoton dan kurang menarik bagi peserta didik. Selain itu, 

peserta didik cenderung pasif dalam kegiatan pembelajaran dan terlihat 

kurang antusias saat mengikuti pembelajaran. Selain itu, juga 

ditemukan perilaku peserta didik yang menunjukkan belum 

tertanamnya nilai kebhinekaan global, seperti mengejek teman yang 

berbeda kebiasaan atau latar belakang. 

Berdasarkan permasalahan ini peneliti ingin mengembangkan 

sebuah bahan ajar digital flipbook berbasis nilai kebhinekaan global 

yang dapat membantu pendidik dalam mempermudah pembelajaran, 

bahan ajar digital flipbook berbasis nilai kebhinekaan global dapat 

menarik perhatian peserta didik karena menyajikan materi secara 

interaktif, visual, dan kontekstual. Selain itu, menjadikan kegiatan 

pembelajaran lebih bermakna dan menyenangkan bagi peserta didik 

sehingga mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Bahan 
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ajar digital flipbook berbasis nilai kebhinekaan global juga dapat 

menjadi sarana yang efektif untuk menanamkan nilai kebhinekaan 

global melalui penyajian konten yang menarik dan relevan. 

c. Analisis Tugas (task analysis) 

Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi tugas yang 

terstruktur sesuai materi pendidikan Pancasila serta mendukung 

pencapaian nilai-nilai kebhinekaan global. Materi mencakup pada bab 

III keragaman di Indonesia. Pada tahap ini, peserta didik diberikan 

tugas berupa membaca kasus yang disajikan dalam bahan ajar digital 

flipbook berbasis nilai kebhinekaan global. Setelah itu, peserta didik 

diminta untuk menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan kasus 

tersebut berdasarkan pemahaman peserta didik terhadap nilai-nilai 

kebhinekaan global. 

d. Analisis Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran pada bahan ajar digital flipbook berbasis 

nilai kebhinekaan global ini dibuat dan dirancang untuk pembelajaran 

pada bab III keragaman di Indonesia. Berikut tujuan pembelajaran 

pada topik ini: 

1) Topik A 

Tujuan topik A adalah peserta didik mampu 

mengidentifikasi keragaman di Indonesia. Peserta didik dapat 

memahami faktor penyebab keragaman di Indonesia dan bentuk-

bentuk keragaman di Indonesia seperti: keragaman agama, 
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keragaman suku bangsa, keragaman bahasa daerah, keragaman 

rumah adat, keragaman pakaian adat daerah, keragaman senjata 

tradisional, keragaman makanan tradisional, keragaman tari 

tradisional, keragaman lagu daerah, dan keragaman alat musik 

tradisional. Penulis kemudian mengembangkan dalam bahan ajar 

digital flipbook dengan menambahkan penguatan nilai kebhinekaan 

global. 

2) Topik B  

Tujuan topik B adalah peserta didik mampu menjelaskan 

cara melestarikan keragaman di Indonesia. Peserta didik mampu 

menjelaskan keuntungan adanya keragaman dan cara melestarikan 

keragaman di Indonesia. Penulis kemudian mengembangkan dalam 

bahan ajar digital flipbook dengan menambahkan penguatan nilai 

kebhinekaan global. 

3) Topik C 

Tujuan topik C adalah peserta didik mampu menjelaskan 

cara menghormati keragaman di Indonesia. Penulis kemudian 

mengembangkan dalam bahan ajar digital flipbook dengan 

menambahkan penguatan nilai kebhinekaan global. 

e. Analisis Konsep  

Sesuai dengan CP, TP dan ATP, maka peneliti memilih bab III 

keragaman di Indonesia. Bab III yang peneliti kembangkan dalam 

bahan ajar terbagi dalam tiga topik yaitu topik A keragaman di 
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Indonesia, topik B cara melestarikan keragaman di Indonesia, dan 

topik C cara menghormati keragaman di Indonesia. Penulis kemudian 

mengembangkan dalam bahan ajar digital flipbook dengan 

menambahkan penguatan nilai kebhinekaan global. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Tahap ini bertujuan untuk merancang bahan ajar digital flipbook 

berbasis nilai kebhinekaan global pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila yang akan dikembangkan oleh peneliti. Bahan ajar digital 

flipbook berbasis nilai kebhinekaan global ini berisi materi, gambar dan 

video. Dalam perancangan bahan ajar digital flipbook berbasis nilai 

kebhinekaan global ini telah dilaksanakan beberapa tahapan, antara lain: 

a. Mendesain Tampilan 

Menentukan dan merancang warna tampilan atau warna 

background, ukuran, jenis tulisan, warna tulisan, serta mencari gambar 

dan video yang sesuai dengan materi pembelajaran. Hal ini dilakukan 

untuk mengidentifikasi bahan ajar yang relevan dengan karakteristik 

materi. Warna yang dipilih merupakan warna yang menarik bagi 

peserta didik, dan tulisan yang memiliki bentuk menarik akan 

menambah kesan bagus dari bahan ajar digital flipbook berbasis nilai 

kebhinekaan global itu sendiri. Warna background yang peneliti pakai 

adalah dominan warna merah marron. Tulisan pada bahan ajar adalah 

font montserrat, open sans, cambria, garet, gagalin, dan open sauce. 
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b. Pemilihan Format  

Tahap ini merupakan tahap dimana peneliti memilih format 

atau tampilan bahan ajar sebagai produk yang dikembangkan. 

Ketepatan dalam pemilihan bahan atau format akan membuat bahan 

ajar terlihat menarik untuk peserta didik. Tampilan bahan ajar ini berisi 

media visual yaitu materi, gambar dan video yang berkaitan dengan 

materi bab III Pendidikan Pancasila kelas V MI/SD. 

c. Rancangan Bahan Ajar 

Setelah memilih bahan ajar serta menentukan format yang akan 

digunakan dalam bahan ajar yang akan dikembangkan, selanjutnya 

peneliti dapat menyusun rancangan bahan ajar. Adapun hasil rancangan 

yang peneliti buat terdiri dari: 

1) Tampilan cover bahan ajar digital flipbook berbasis nilai 

kebhinekaan global  

Tampilan cover dirancang sebagus mungkin dengan 

menggunakan warna yang serasi. Tampilan pembuka dirancang 

dengan menggunakan gambar burung garuda. Cover juga berisi 

identitas buku, mata pelajaran, kelas, judul bab, dan nama penulis. 

2) Menyusun Kata Pengantar 

Bahan ajar digital flipbook berbasis nilai kebhinekaan 

global merumuskan kata pengantar. Pada halaman kata pengantar 

menggunakan jenis font cambria pada judul dengan ukuran 30 dan 

font garet pada isi dengan ukuran 14. 
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3) Merancang CP, TP, ATP, dan Peta Konsep 

Bahan ajar digital flipbook berbasis nilai kebhinekaan 

global juga merumuskan capaian pembelajaran, tujuan 

pembelajaran, alur tujuan pembelajaran, dan peta konsep. Pada 

judul menggunakan font open sauce dengan ukuran 19 sedangkan 

pada isi menggunakan font cambria ukuran 17. Kemudian pada 

halaman peta konsep pada judul menggunakan font cambria 

dengan ukuran 30 sedangkan isi menggunakan font gagalin dengan 

berukuran 19. 

4) Merancang Materi, Gambar dan Video yang Terdapat dalam Bab 

III 

Materi ditulis menggunakan font open sauce berukuran 15 

dan berwarna hitam. Selain itu, materi juga diperkaya dengan 

muatan nilai kebhinekaan global yang relevan dengan konteks 

pembelajaran Pendidikan pancasila. Pada materi, peneliti juga 

menambahkan gambar dan video yang relevan untuk memperkuat 

pemahaman peserta didik terhadap isi materi serta meningkatkan 

daya tarik dalam proses pembelajaran. 

5) Merancang Uji Kompetensi 

Uji kompetensi pada bahan ajar digital flipbook berbasis 

nilai kebhinekaan global disusun dengan 20 pertanyaan pilihan 

ganda, 10 pertanyaan isian, 5 pertanyaan essay, 5 remedial, dan 5 

pengayaan. 
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6) Menyusun Daftar Pustaka 

Daftar pustaka berisi rujukan yang digunakan oleh 

penyusun dalam menyusun materi pada bahan ajar. Daftar pustaka 

dibuat dengan background berwarna putih dan merah marron 

dengan font open sans berukuran 15. 

3. Tahap Pengembangan (Development)  

Setelah hal yang dibutuhkan peserta didik telah dirancang 

selanjutnya masuk ke tahap pengembangan. Tahap pengembangan 

bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar digital flipbook berbasis nilai 

kebhinekaan global pada mata Pelajaran Pendidikan Pancasila yang valid 

dan praktis setelah direvisi oleh beberapa validator. 

a. Tahap Validitas 

Bahan ajar digital flipbook berbasis nilai kebhinekaan global 

pada mata Pelajaran Pendidikan Pancasila sebelum divalidkan oleh 

para dosen dan pendidik ahli terlebih dahulu divalidkan oleh satu 

orang pakar/ahli yang disebut validator expert. Validator expert 

instrumen divalidkan oleh Bapak Prof. Dr. Zainal Asril, M.Pd. 

Tabel 4.2 Nama Validator Expert 

No Nama  Saran  

1. Prof. Dr. Zainal Asril, M.Pd 

(Dosen FTK UIN IB 

Padang) 

Jelas langkah-langkahnya 
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Validitas bahan ajar digital flipbook berbasis nilai kebhinekaan 

global pada mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dilakukan oleh 3 

orang ahli terdiri dari 1 ahli media, 1 ahli bahasa dan 1 ahli materi. 

Hasil validasi dari dosen dan guru kelas digunakan untuk menentukan 

kelayakan bahan ajar digital flipbook berbasis nilai kebhinekaan global 

pada mata Pelajaran Pendidikan Pancasila. 

Tabel 4.3 Nama Validator Produk 

No Validator  Jabatan  

1. Dr. Zulvia Trinova, S.Ag, M.Pd 

(Ahli Media) 

Dosen PGMI FTK UIN Imam 

Bonjol Padang 

2. Mahmud, S.Pd,I, M.Pd 

(Ahli Bahasa) 

Dosen PGMI FTK UIN Imam 

Bonjol Padang 

3. Eni Mailina, S.Pd 

(Ahli Materi) 

Guru kelas V MIN 9 Pesisir 

Selatan 

 

b. Tahap Praktikalitas 

1) Praktikalitas oleh Pendidik 

Tahap pengambilan data oleh pendidik terhadap produk 

dilakukan kepada 1 orang pendidik kelas V MIN 9 Pesisir Selatan. 

Tabel 4.4 Nama Praktikalitas oleh Pendidik 

No Nama Pendidik Keterangan  

1. Eni Mailina, S.Pd Wali Kelas V 
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2) Praktikalitas oleh Peserta Didik 

Tahap pengambilan data oleh peserta didik di MIN 9 Pesisir 

Selatan dilakukan kepada 20 orang peserta didik kelas V. 

B. Hasil Uji Coba Produk 

1. Uji Validitas Ahli 

Bahan ajar digital flipbook berbasis nilai kebhinekaan global pada 

mata Pelajaran Pendidikan Pancasila di validasi oleh 3 orang ahli terdiri 

dari 1 ahli Bahasa yaitu Bapak Mahmud, S.Pd,I, M.Pd, Ahli Materi oleh 

Ibuk Eni Mailina, S.Pd dan ahli Media Ibuk Dr. Zulvia Trinova, S.Ag, 

M.Pd. Hasil validasi dari para ahli digunakan untuk menentukan 

kelayakan bahan ajar digital flipbook berbasis nilai kebhinekaan global 

pada mata Pelajaran Pendidikan Pancasila. 

a. Validasi Ahli Bahasa  

Tujuan dari validasi ahli bahasa yaitu menilai kelayakan bahasa 

pada produk bahan ajar digital flipbook berbasis nilai kebhinekaan 

global pada mata Pelajaran Pendidikan Pancasila yang dikembangkan. 

Penilaian untuk penggunaan bahasa pada bahan ajar digital flipbook 

berbasis nilai kebhinekaan global pada mata Pelajaran Pendidikan 

Pancasila divalidasi oleh validator. Indikator kelayakan bahasa 

berdasarkan instrumen validasi terdapat delapan pernyataan. 

Presentase hasil penggunaan bahasa pada bahan ajar digital flipbook 

berbasis nilai kebhinekaan global pada mata Pelajaran Pendidikan 

Pancasila dapat dilihat pada tabel 4.5 
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Tabel 4.5 

Hasil Validasi Kelayakan Bahasa Oleh Validator 

Aspek Penilaian No Item  Nilai Validitas  Kriteria  

Kesesuaian Bahasa 1 90% Sangat Valid 

2 

3 

4 

5 

6 

Penggunaan Tanda 

Baca 

7 80% Valid  

8 

Jumlah Skor 170% Sangat Valid 

Rata-rata 85% 

 

Aspek yang dinilai oleh validator bahasa meliputi kesesuaian 

bahasa dan penggunaan tanda baca. Pada aspek kesesuaian bahasa, 

terdapat enam butir pernyataan yang memperoleh nilai validitas 

sebesar 90% yang dikategorikan sangat valid. Hal ini menunjukkan 

bahwa bahasa yang digunakan dalam bahan ajar telah memenuhi 

kriteria kebahasaan yang baik. 

Sementara itu, pada aspek penggunaan tanda baca yang terdiri 

dari dua butir pernyataan, diperoleh nilai validitas sebesar 80% dengan 

kategori valid. Secara keseruhan, jumlah skor validitas mencapai 170% 

dan rata-rata sebesar 85% yang termasuk dalam kategori sangat valid. 

Hasil pengolahan validitas dari segi kelayakan bahasa dapat dilihat 
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pada lampiran. Namun demikian, revisi tetap dilakukan berdasarkan 

tanggapan dan saran yang diberikan ahli bahasa. 

                             Gambar 4.1 

                    Saran Validator Bahasa 

 

 

b. Validasi Ahli Materi 

Penilaian untuk kelayakan bahan ajar digital flipbook berbasis 

nilai kebhinekaan global pada mata Pelajaran Pendidikan Pancasila 

divalidasikan oleh validator ahli materi atau isi. Indikator kelayakan 

materi atau isi berdasarkan instrumen validasi terdapat 12 pernyataan. 

Presentase hasil kelayakan isi bahan ajar digital flipbook berbasis nilai 

kebhinekaan global pada mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dapat 

dilihat pada tabel 4.6 
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Tabel 4.6 

Hasil Validasi Kelayakan Materi Oleh Validator 

Aspek Penilaian No Item  Nilai Validitas  Kriteria  

Kualitas Isi 1 95% Sangat Valid 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

Kepadatan Materi 9 95% Sangat Valid  

10 

11 

12 

Jumlah Skor 190% Sangat Valid 

Rata-rata 95% 

 

Aspek yang dinilai oleh validator meliputi kualitas isi dan 

kepadatan materi. Pada aspek kualitas isi, terdapat delapan butir 

pernyataan yang memperoleh nilai validitas sebesar 95% yang 

dikategorikan sangat valid. Sementara itu, pada aspek kepadatan 

materi yang terdiri dari empat butir pernyataan, diperoleh nilai 

validitas sebesar 95% dengan kategori sangat valid. Secara keseruhan, 

jumlah skor validitas mencapai 190% dan rata-rata sebesar 95% yang 

termasuk dalam kategori sangat valid. Hasil pengolahan validitas dari 

segi kelayakan materi dapat dilihat pada lampiran.  
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                            Gambar 4.2 

                  Saran Validator Materi 

 

 

c. Validasi Ahli Media 

Kelayakan media yaitu penilain untuk kelayakan pada bahan ajar 

digital flipbook berbasis nilai kebhinekaan global pada mata Pelajaran 

Pendidikan Pancasila yang divalidasi oleh validator ahli media. 

Indikator kelayakan media berdasarkan instrumen validasi terdapat 9 

pernyataan. Presentase hasil kelayakan bahan ajar digital flipbook 

berbasis nilai kebhinekaan global pada mata Pelajaran Pendidikan 

Pancasila dapat dilihat pada tabel 4.7 
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Tabel 4.7 

Hasil Validasi Kelayakan Media Oleh Validator 

Aspek Penilaian No Item Nilai Validitas Kriteria  

Tampilan Bahan 

Ajar 

1 96% Sangat Valid 

2 

3 

4 

5 

Kesesuaian 

Gambar dan Video 

6 100% Sangat Valid 

7 

Daya Tarik Bahan 

Ajar 

8 90% Sangat Valid 

9 

Jumlah Skor 286% Sangat Valid 

Rata-rata 95% 

 

Aspek yang dinilai oleh validator meliputi tampilan bahan ajar, 

kesesuaian gambar dan video, serta daya tarik bahan ajar. Pada aspek 

tampilan bahan ajar, terdapat lima butir pernyataan yang secara 

keseluruhan memperoleh nilai validitas sebesar 96% dikategorikan 

sangat valid.  

Sementara itu, pada aspek kesesuaian gambar dan video yang 

terdiri dari dua butir pernyataan, diperoleh nilai validitas sebesar 100% 

dengan kategori sangat valid. Pada aspek daya tarik bahan ajar yang 

terdiri dari dua butir pernyataan, diperoleh nilai validitas sebesar 90% 

dengan kategori sangat valid. Jumlah skor validitas dari seluruh aspek 

286% dan nilai rata-rata adalah 95% yang termasuk dalam kategori 

sangat valid. Hasil pengolahan validitas dari segi kelayakan media 
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dapat dilihat pada lampiran. Namun demikian, revisi tetap dilakukan 

berdasarkan tanggapan dan saran yang diberikan ahli media. 

                             Gambar 4.3 

                                             Saran Validator Media 

 

 

Tabel 4.8 

Tampilan Revisi oleh Ahli  

Aspek   Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Bahasa  Belum terdapat cara 

pemakaian bahan ajar digital 

flipbook berbasis nilai 

kebhinekaan global 

 

 Produk telah direvisi dengan 

menambahkan petunjuk 

penggunaan bahan ajar digital 

flipbook berbasis nilai 

kebhinekaan global 
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 Perbaiki penulisan referensi Penulisan referensi sudah 

diperbaiki 

  

Media  Hindari penjelasan yang 

terlalu Panjang  

 

Penjelasannya sudah 

dipersingkat  

  

 

 

 

 Berisikan dengan warna 

menarik dan gambar real 

Tampilan telah diperbaiki 

menggunakan warna yang lebih 

menarik dan gambar real 



85 
 

 

 

 

 

 

Materi  Berdasarkan komentar dari dari ahli materi, bahwa materi pada 

bahan ajar digital flipbook sudah runtut, sistematis, dan 

menggunakan bahasa yang komunikatif, serta sesuai dengan 

tingkat perkembangan peserta didik sekolah dasar. 

 

2. Tahap Praktikalitas 

Setelah dilakukan tahap uji validitas bahasa, materi dan media 

langkah selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti mengembangkan bahan 

ajar melalui tahap praktikalitas. Tahap praktikalitas ini merupakan tahap 

pengumpulan data mengenai keefisien waktu, kemudahan dan manfaat 

penggunaan bahan ajar. Lembar angket praktikalitas pendidik akan dinilai 

oleh Ibuk Eni Mailina, S.Pd selaku wali kelas V MIN 9 Pesisir Selatan. 

Sedangkan lembar angket praktikalitas peserta didik akan diisi oleh 20 

orang peserta didik kelas V MIN 9 Pesisir Selatan. 
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a. Praktikalitas oleh Pendidik 

Uji praktikalitas dilakukan oleh Ibuk Eni Mailina, S.Pd selaku 

wali kelas V MIN 9 Pesisir Selatan. Terdapat 11 pernyataan dan setiap 

indikator memperoleh skor 1-5. Presentase hasil praktikalitas oleh 

pendidik dapat dilihat pada tabel 4.9 

Tabel 4.9 

Hasil Praktikalitas Oleh Pendidik 

Aspek Penilaian No Item Nilai Praktikalitas Kriteria  

Efesiensi waktu 

penggunaan bahan 

ajar 

1 100% Sangat 

Praktis 2 

Kemudahan dalam 

pembelajaran 

3 96% Sangat 

Praktis 4 

5 

6 

7 

Manfaat 8 95% Sangat 

Praktis  9 

10 

11 

Jumlah Skor 291% Sangat 

Praktis Rata-rata 97% 

 

Aspek yang dinilai oleh pendidik meliputi efesiensi waktu 

penggunaan bahan ajar, kemudahan dalam pembelajaran, dan manfaat. 

Pada aspek efesiensi waktu penggunaan bahan ajar, terdapat dua butir 
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pernyataan yang secara keseluruhan memperoleh nilai praktikalitas 

sebesar 100% dikategorikan sangat praktis. 

Sementara itu, pada aspek kemudahan dalam pembelajaran yang 

terdiri dari lima butir pernyataan, diperoleh nilai praktikalitas sebesar 

96% dengan kategori sangat praktis. Pada aspek manfaat yang terdiri 

dari empat butir pernyataan, diperoleh nilai praktikalitas sebesar 95% 

dengan kategori sangat praktis. Jumlah skor praktikalitas dari seluruh 

aspek 291% dan nilai rata-rata adalah 97% yang termasuk dalam 

kategori sangat praktis. 

 Hasil pengolahan praktikalitas pendidik dapat dilihat pada 

lampiran. Dengan demikian, hasil analisis data angket respon oleh 

pendidik menunjukkan bahwa bahan ajar digital flipbook berbasis nilai 

kebhinekaan global pada mata Pelajaran Pendidikan Pancasila yang 

dikembangkan memenuhi kriteria sangat praktis. 

Tabel 4.10 Komentar dan Saran Pendidik 

Praktisi  Saran  

Pendidik Kelas V 

MIN 9 Pesisir Selatan 

Pengembangan bahan ajar digital dalam 

bentuk flipbook berbasis nilai kebhinekaan 

global merupakan langkah yang tepat dan 

layak di pakai untuk mendukung keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran.  
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b. Praktikalitas oleh Peserta Didik 

Angket ini diberikan kepada 20 orang peserta didik yang terdiri 

dari peserta didik yang berkemampuan tinggi, peserta didik yang 

berkemampuan sedang, dan peserta didik yang berkemampuan rendah. 

Terdapat 11 pernyataan dan setiap indikator memperoleh skor 1-5. 

Hasil angket praktikalitas oleh peserta didik dapat dilihat pada tabel 

4.11 

Tabel 4.11 

Hasil Praktikalitas Oleh Peserta Didik 

Kriteria  No Item Persentase % Keterangan  

Efesiensi waktu  1 91% Sangat Praktis 

2 

Kemudahan 

menggunakan bahan 

ajar 

3 86% Sangat Praktis 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

Manfaat 10 91% Sangat Praktis 

11 

Jumlah skor  268% Sangat Praktis 

Rata-rata 89% 

 

Aspek yang dinilai oleh peserta didik meliputi efesiensi waktu 

penggunaan bahan ajar, kemudahan dalam pembelajaran, dan manfaat. 

Pada aspek efesiensi waktu penggunaan bahan ajar, terdapat dua butir 
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pernyataan yang secara keseluruhan memperoleh nilai praktikalitas 

sebesar 91% dikategorikan sangat praktis. 

Sementara itu, pada aspek kemudahan dalam pembelajaran yang 

terdiri dari tujuh butir pernyataan, diperoleh nilai praktikalitas sebesar 

86% dengan kategori sangat praktis. Pada aspek manfaat yang terdiri 

dari dua butir pernyataan, diperoleh nilai praktikalitas sebesar 91% 

dengan kategori sangat praktis. Jumlah skor praktikalitas dari seluruh 

aspek 268% dan nilai rata-rata adalah 89% yang termasuk dalam 

kategori sangat praktis. 

 Hasil pengolahan praktikalitas peserta didik dapat dilihat pada 

lampiran. Dengan demikian, hasil analisis data angket respon oleh 

peserta didik menunjukkan bahwa bahan ajar digital flipbook berbasis 

nilai kebhinekaan global pada mata Pelajaran Pendidikan Pancasila 

yang dikembangkan memenuhi kriteria sangat praktis. 

3. Analisis Data 

Analisis data didasari pada kategori produk, yaitu valid dan praktis. 

a. Analisis Data Validitas 

Berdasarkan angket penilaian validitas yang diberikan kepada 

validator terhadap bahan ajar digital flipbook berbasis nilai 

kebhinekaan global pada mata Pelajaran Pendidikan Pancasila terdapat 

tiga variabel penilaian yaitu validitas bahasa, validitas materi, dan 

validitas media. Ketiga variabel dijadikan dalam pernyataan presentase 

setiap indikator validasi bahan ajar digital flipbook berbasis nilai 
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kebhinekaan global pada mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dapat 

ditentukan dari presentase rata-rata semua pernyataan yang dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.12 Nilai Rata-rata oleh 3 Orang Validator  

No  Indikator  Presentase % Kategori  

1 Kelayakan Bahasa 85% Sangat Valid 

2 Kelayakan Materi 95% Sangat Valid 

3 Kelayakan Media 95% Sangat Valid 

Nilai Rata-rata 92% Sangat Valid 

 

Hasil validasi bahan ajar digital flipbook berbasis nilai 

kebhinekaan global oleh 3 validator dapat disimpulkan bahwa ketiga 

validator diperoleh presentase rata-rata adalah 92% dengan kategori 

sangat valid. Berdasarkan kualitas produk, maka bahan ajar digital 

flipbook berbasis nilai kebhinekaan global memenuhi kriteria sangat 

valid dan dapat digunakan sebagai bahan ajar pada pembelajaran. 

b. Analisis Data Praktikalitas 

Berdasarkan angket penilaian praktikalitas yang diberikan kepada 

pendidik dan peserta didik terhadap bahan ajar digital flipbook berbasis 

nilai kebhinekaan global. Nilai praktikalitas dari 1 orang pendidik serta 

20 peserta didik dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.13 Nilai Rata-rata Praktikalitas Bahan Ajar  

No  Praktisi  Presentase % Kategori  

1 1 orang pendidik 97% Sangat Praktis 

2 20 peserta didik 89% Sangat Praktis 

Nilai Rata-rata 93% Sangat Praktis 

  

Berdasarkan tabel di atas didapatkan hasil praktikalitas bahan 

ajar digital flipbook berbasis nilai kebhinekaan global sebesar 93% 

dengan kategori sangat praktis. Berdasarkan kualitas produk tersebut 

bahan ajar digital flipbook berbasis nilai kebhinekaan global sudah 

memenuhi kualitas sangat praktis. 

C. Revisi Produk 

Revisi produk dilakukan pada uji validitas. 

1. Aspek Validitas  

a. Koreksi dari ahli bahasa  

Saran untuk perbaikan yang diberikan oleh validator ahli bahasa 

yaitu petunjuk diberikan cara pemakaian bahan ajar yang berbasis nilai 

kebhinekaan global dan penulisan referensi diperbaiki. 

b. Koreksi dari ahli materi  

Saran atau komentar yang diberikan oleh ahli materi yaitu bahwa 

materi pada bahan ajar digital flipbook sudah runtut, sistematis, dan 

menggunakan bahasa yang komunikatif, serta sesuai dengan tingkat 

perkembangan peserta didik sekolah dasar. 
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c. Koreksi dari ahli media 

Saran untuk perbaikan yang diberikan oleh validator ahli media 

yaitu hindari penjelasan yang terlalu panjang, berisikan dengan warna 

menarik dan gambar real. 

2. Aspek Praktikalitas  

Saran atau komentar yang diberikan oleh pendidik adalah 

pengembangan bahan ajar digital dalam bentuk flipbook berbasis nilai 

kebhinekaan global merupakan langkah yang tepat dan layak di pakai 

untuk mendukung keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

D. Pembahasan  

Bahan ajar merupakan bahan-bahan atau materi pelajaran yang disusun 

secara lengkap dan sistematis berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran yang 

digunakan pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran (Magdalena 

et all., 2021:172). Digital flipbook adalah buku berbentuk file digital, yang 

pembacanya dapat membuka lembar demi lembar halaman flipbook 

sebagaimana layaknya membaca sebuah buku atau majalah pada umumnya 

(Fakultas et all., n.d., 2017:126). 

Bahan ajar digital flipbook adalah bahan ajar yang berupa buku digital 

yang di dalamnya bisa memuat animasi, teks, gambar, video, dan audio. Selain 

itu, menjadikan kegiatan pembelajaran lebih bermakna dan menyenangkan 

bagi peserta didik sehingga mampu meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik (Kartikasari et all., n.d., 2023:2).  
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Pengembangan bahan ajar digital flipbook berbasis nilai kebhinekaan 

global pada mata Pelajaran Pendidikan Pancasila kelas V MI/SD 

dikembangkan dengan model 4D yang terdiri dari 4 tahap yaitu, define 

(pendefinisian), design (perancangan), development (pengembangan), 

sedangkan tahap dissiminate (penyebaran) tidak dilakukan dalam penelitian 

ini mengingat keterbatasan waktu. 

Selama proses penelitian terhadap pengembangan bahan ajar digital 

flipbook berbasis nilai kebhinekaan global dilakukan dalam dua tahapan yang 

terdiri dari validitas dan praktikalitas. Analisis validitas dan praktikalitas yang 

telah peneliti lakukan selama proses penelitian dijelaskan sebagai berikut: 

1. Validitas Produk 

Pada tahap validitas produk ini pengembangan bahan ajar digital 

flipbook berbasis nilai kebhinekaan global pada mata Pelajaran Pendidikan 

Pancasila kelas V MI/SD materi bab III sesuai dengan rancangan yang 

telah disusun pada tahap perancangan, kemudian instrumen divalidasikan 

oleh 3 ahli yaitu 2 orang dosen dan 1 orang guru kelas, yaitu 1 orang ahli 

bahasa, 1 orang ahli materi, dan 1 orang ahli media. 

Produk yang telah dikembangkan dalam penelitian dapat dikatakan 

valid apabila memenuhi kriteria tertentu. “Standar valid apabila ahli 

mengatakan produk ini sesuai antara isi dengan tujuan yang dibuat (state 

of the art) dan komponen dari bahan ajar saling terkait dan konsisten 

antara satu dengan yang lain”. “Data uji validitas didapatkan berdasarkan 

analisis dari tiga aspek yaitu bahasa, materi, dan media,”. Hasil analisis 
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data menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan termasuk 

kategori sangat valid berdasarkan penilaian validator.  

Penilaian validator dari segi bahasa mencakup, a) kesesuaian 

bahasa, dan b) penggunaan tanda baca. Penilaian validator dari segi materi 

yaitu a) kualitas isi, dan b) kepadatan materi, serta Penilaian validator dari 

segi media mencakup a) tampilan media, b) kesesuaian gambar, dan c) 

daya tarik, Dari hasil penilaian diperoleh nilai rata-rata ahli bahasa pada 

bahan ajar adalah 85%, nilai rata-rata ahli materi sebesar 95%, dan ahli 

media sebesar 95% dengan kategori semuanya sangat valid.  

Nilai sangat valid ini merupakan hasil dari penyajian materi bahan 

ajar dan kelayakan isi bahan ajar. Dengan melihat hasil data penelitian dan 

validator, hal ini membuktikan bahwa bahan ajar digital flipbook berbasis 

nilai kebhinekaan global pada mata Pelajaran Pendidikan Pancasila kelas 

V MI/SD sudah memenuhi syarat sebagai bahan ajar yang sudah layak 

digunakan. 

Bahan ajar digital flipbook adalah bahan ajar yang berupa buku 

digital yang di dalamnya bisa memuat animasi, teks, gambar, video, dan 

audio. Selain itu, menjadikan kegiatan pembelajaran lebih bermakna dan 

menyenangkan bagi peserta didik sehingga mampu meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik (Kartikasari et all., n.d., 2023:2).  

Nilai kebhinekaan global merupakan tujuan utama dari Profil 

Pelajar Pancasila yang bertujuan untuk memupuk rasa saling menghargai 

dan memberikan kesempatan untuk membentuk budaya baru yang positif 
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tanpa menentang budaya leluhur, untuk mencapai Profil Pelajar Pancasila 

yang berkebhinekaan global, ada empat faktor sebagai kuncinya yakni 

mengenal dan menghargai budaya, komunikasi dan interaksi antar budaya, 

refleksi dan tanggung jawab terhadap pengalaman kebhinekaan, dan 

berkeadilan sosial (Patria et all., 2023:2).  

Bahan ajar digital flipbook berbasis nilai kebhinekaan global pada 

mata pelajaran Pendidikan Indonesia dirancang untuk memfasilitasi 

pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan, serta menanamkan nilai 

kebhinekaan global kepada peserta didik. Nilai kebhinekaan global 

mencerminkan karakter pelajar Indonesia yang mampu mempertahankan 

budaya leluhur, lokalitas serta identitasnya, memiliki pemikiran terbuka 

ketika berinteraksi dengan budaya yang berbeda, sehingga dapat 

menumbuhkan sikap menghargai dan membentuk budaya-budaya baru 

yang positif serta tidak bertentangan dengan budaya luhur yang dimiliki 

oleh bangsa (Ni O et all., n.d., 2022:130).  

Penerapan nilai kebhinekaan global dikatakan sangat penting 

karena di dalam dunia pendidikan masih ditemukan peserta didik yang 

kurang menunjukkan sikap toleransi dan belum terbiasa menghargai 

perbedaan, baik dalam hal budaya, suku, maupun bahasa teman-teman 

sekelasnya. Hal ini tercermin dari perilaku sehari-hari seperti ejekan, 

pengelompokan teman, dan kurangnya empati dalam interaksi sosial. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa nilai kebhinekaan global belum 

terintegrasi secara optimal dalam proses pembelajaran.  
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Pada proses pembelajaran masih bersifat konvensional, dimana 

pendidik menggunakan buku paket sebagai satu-satunya sumber belajar. 

Bahan ajar yang digunakan kurang bervariasi dan belum memanfaatkan 

teknologi digital secara optimal. Hal ini membuat pembelajaran terkesan 

monoton dan kurang menarik bagi peserta didik. Selain itu, peserta didik 

cenderung pasif dalam kegiatan pembelajaran dan terlihat kurang antusias 

saat mengikuti pembelajaran. 

Bahan ajar digital flipbook berbasis nilai kebhinekaan global pada 

mata pelajaran Pendidikan pancasila dapat membantu pendidik dalam 

mempermudah pembelajaran, bahan ajar digital flipbook berbasis nilai 

kebhinekaan global dapat menarik perhatian peserta didik karena 

menyajikan materi secara interaktif, visual, dan kontekstual. Selain itu, 

menjadikan kegiatan pembelajaran lebih bermakna dan menyenangkan 

bagi peserta didik sehingga mampu meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik. Bahan ajar digital flipbook berbasis nilai kebhinekaan global juga 

dapat menjadi sarana yang efektif untuk menanamkan nilai kebhinekaan 

global melalui penyajian konten yang menari dan relevan. 

Signifikansi dari bahan ajar ini diperkuat oleh hasil validator yang 

menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan termasuk kategori 

sangat valid. Dengan penilaian rata-rata ahli bahasa sebesar 85% 

(mencakup kesesuaian bahasa dan penggunaan tanda baca), ahli media 

sebesar 95% (mencakup tampilan media, kesesuaian gambar, video dan 

daya Tarik), serta ahli materi sebesar 95% (mencakup kualitas isi dan 
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kepadatan materi), bahan ajar digital flipbook berbasis nilai kebhinekaan 

global ini telah memenuhi kriteria kelayakan. 

Berdasarkan hasil penilaian dari para ahli, bahan ajar digital 

flipbook berbasis nilai kebhinekaan global yang dikembangkan pada mata 

Pelajaran Pendidikan Pancasila dinyatakan memiliki tingkat validitas yang 

sangat tinggi. Bahan ajar digital flipbook ini tidak hanya sesuai dengan 

karakteristik materi Pendidikan Pancasila, tetapi juga mampu 

mengintegrasikan nilai kebhinekaan global secara sistematis dan menarik 

bagi peserta didik. Dengan demikian, bahan ajar ini layak digunakan 

sebagai sumber belajar alternatif yang mendukung pembelajaran bermakna 

serta mendorong peserta didik untuk memahami dan menanamkan nilai 

kebhinekaan global dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Praktikalitas Produk 

Setelah bahan ajar digital flipbook berbasis nilai kebhinekaan 

global pada mata Pelajaran Pendidikan Pancasila kelas V MI/SD dinilai 

oleh validator dan dinyatakan valid, selanjutnya untuk menguji 

praktikalitas instrumen penelitian dilakukan dengan membagikan angket 

kepada pendidik dan peserta didik kelas V di MIN 9 Pesisir Selatan. 

Standar produk dapat dikatakan praktis jika praktisi berpendapat bahan 

ajar digital flipbook berbasis nilai kebhinekaan global dapat digunakan 

dalam waktu dan kondisi yang normal serta mudah digunakan dalam 

pembelajaran. 
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Berdasarkan angket yang diberikan kepada 1 orang pendidik kelas 

V di MIN 9 Pesisir Selatan diperoleh rata-rata nilai praktikalitas yaitu 97% 

dengan kategori sangat praktis. Kemudian berdasarkan angket yang 

dibagikan kepada 20 orang peserta didik kelas V di MIN 9 Pesisir Selatan 

diperoleh rata-rata nilai praktikalitas sebesar 89% dengan kategori sangat 

praktis. Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar digital flipbook berbasis 

nilai kebhinekaan global pada mata Pelajaran Pendidikan Pancasila kelas 

V MI/SD praktis digunakan oleh pendidik dan peserta didik. 

Dalam kurikulum Merdeka terdapat perangkat ajar salah satunya 

bahan ajar. Bahan ajar merupakan bentuk perantara yang dapat 

menyimpan materi pembelajaran dan digunakan untuk menyampaikan 

materi pembelajaran kepada peserta didik (Magdalena et al., 2020:312). 

Penggunaan bahan ajar yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik sangat berperan penting dalam meningkatkan efektivitas proses 

pembelajaran, khususnya dalam menanamkan nilai karakter seperti 

kebhinekaan global. 

Bahan ajar yang kini banyak beralih dari bentuk konvensional ke 

digital, semakin digemari karena kemudahan akses dan kepraktisannya, 

termasuk bahan ajar digital flipbook. Bahan ajar digital flipbook ini 

memuat materi ajar yang terintegrasi dengan nilai kebhinekaan global, 

dilengkapi dengan gambar, video, latihan soal dan kegiatan reflektif yang 

dirancang agar peserta didik dapat memahami serta menanamkan nilai 

kebhinekaan global dalam kehidupan sehari-hari.  
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Selain itu, tampilannya yang menarik dan cara penggunaannya 

yang mudah tanpa memerlukan aplikasi tambahan dan efektif dalam 

mendukung proses pembelajaran. Aspek kepraktisan ini diperkuat oleh 

hasil uji di MIN 9 Pesisir Selatan, dimana bahan ajar digital flipbook 

berbasis nilai kebhinekaan global pada mata Pelajaran Pendidikan 

Pancasila dinyatakan sangat praktis oleh pendidik 97% dan peserta didik 

89%. Oleh karena itu, bahan ajar digital flipbook berbasis nilai 

kebhinekaan global layak dijadikan sebagai alternatif bahan ajar yang 

modern dan kontekstual dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. 

Gambar 4.4 

Dokumentasi ketika menggunakan bahan ajar digital flipbook 
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E. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti juga membatasi pengembangan bahan ajar digital flipbook 

berbasis nilai kebhinekaan global pada mata Pelajaran Pendidikan Pancasila 

kelas V MI/SD sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan di MIN 9 Pesisir Selatan, Kecamatan Batang 

Kapas, Kabupaten Pesisir Selatan. 

2. Bahan ajar digital flipbook pada mata Pelajaran Pendidikan Pancasila 

dikembangkan berbasis nilai kebhinekaan global pada materi “Keragaman 

di Indonesia”. 

3. Bahan ajar digital flipbook berbasis nilai kebhinekaan global hanya untuk 

1 tingkat saja, yaitu kelas V MI/SD. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, 

bahwa bahan ajar digital flipbook berbasis nilai kebhinekaan global pada mata 

Pelajaran Pendidikan Pancasila kelas V MI/SD dapat disimpulkan beberapa 

hal sebagai berikut: 

1. Pengembangan bahan ajar digital flipbook berbasis nilai kebhinekaan 

global pada mata Pelajaran Pendidikan Pancasila kelas V MI/SD dilakukan 

dengan menggunakan model 4D (define, design, development dan 

disseminate) yaitu melalui 4 tahapan yaitu tahap pendefinisian, tahap 

perancangan, tahap pengembangan dan tahap penyebaran. Namun, 

dimodifikasi menjadi 3 tahapan yang hanya mencapai pada tahapan ketiga 

yaitu development dikarenakan keterbatasan waktu. 

Tahap define merupakan proses mendefenisikan apa yang akan 

dipelajari oleh peserta didik, yang akan menghasilkan sebuah kebutuhan 

peserta didik yang dirincikan dari adanya analisis peserta didik. Pada tahap 

design merupakan proses menyiapkan rancangan produk yang akan dibuat 

sebelumnya. Selanjutnya pada tahap develop ini produk yang sudah 

dirancang akan dinilai oleh validator dan diikuti dengan revisi produk.  

2. Validitas bahan ajar digital flipbook berbasis nilai kebhinekaan global pada 

mata Pelajaran Pendidikan Pancasila memperoleh hasil yang valid. Hal ini 

terbukti dari hasil validitas bahasa memperoleh hasil 85%, validitas media 

95% dan validitas materi 95%. Berdasarkan hasil tersebut kevalidan bahan 
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ajar digital flipbook berbasis nilai kebhinekaan global pada mata Pelajaran 

Pendidikan Pancasila sudah sangat valid. 

3. Praktikalitas bahan ajar digital flipbook berbasis nilai kebhinekaan global 

pada mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dilakukan kepada pendidik 

kelas V dengan memperoleh hasil 97% dan praktikalitas peserta didik 

memperoleh hasil 89%. Berdasarkan hasil tersebut bahan ajar digital 

flipbook berbasis nilai kebhinekaan global pada mata Pelajaran Pendidikan 

Pancasila kelas V MI/SD dikategorikan sangat praktis. 

B. Saran  

Saran yang perlu ditinjau terhadap bahan ajar yang diberikan setelah 

dilakukan pengembangan bahan ajar digital flipbook berbasis nilai 

kebhinekaan global pada mata Pelajaran Pendidikan Pancasila sebagai berikut: 

1. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan mampu memanfaatkan bahan ajar yang ada 

sebagai alat bantu untuk memahami materi yang disampaikan. 

2. Bagi Pendidik  

Pendidik dapat memanfaatkan bahan ajar yang ada di madrasah dan 

sesuai dengan kriteria materi dan karakteristik peserta didik serta mampu 

mengembangkan bahan ajar yang lebih baik dan interaktif yang berguna 

untuk menunjang pembelajaran yang lebih baik lagi. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Peneliti selanjutnya yang berminat melanjutkan pengembangan 

bahan ajar digital flipbook berbasis nilai kebhinekaan global diharapkan 



103 
 

 

mengujicobakan pada banyak kelas atau ke sekolah lain dengan mata 

Pelajaran Pendidikan Pancasila.  
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Lampiran 1: Surat Permohonan Validasi Instrumen Penelitian 
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Lampiran 2: Instrumen Validasi Angket Validitas 
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Lampiran 3: Instrumen Validasi Angket Praktikalitas 
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Lampiran 4: Daftar Nama-Nama Validator Instrumen 
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Lampiran 5: Kisi-kisi Penyusunan Instrumen Validasi Bahasa 
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Lampiran 6: Instrumen Validasi Ahli Bahasa 
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Lampiran 7: Hasil Validasi Ahli Bahasa 

Hasil Validasi Ahli Bahasa 

Peneliti : Radia 

NIM  : 2114070029 

Validator : Mahmud, S.Pd.I, M.Pd 

 

Aspek Penilaian No Item  Nilai Validitas  Kriteria  

Kesesuaian Bahasa 1 90% Sangat Valid 

2 

3 

4 

5 

6 

Penggunaan Tanda Baca 7 80% Valid  

8 

Jumlah Skor 170% Sangat Valid 

Rata-rata 85% 
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Lampiran 8: Kisi-kisi Penyusunan Instrumen Ahli Materi 
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Lampiran 9: Instrumen Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 10: Hasil Validasi Ahli Materi 

Peneliti : Radia 

NIM  : 2114070029 

Validator : Eni Mailina, S.Pd 

 

Aspek Penilaian No Item  Nilai Validitas  Kriteria  

Kualitas Isi 1 95% Sangat Valid 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

Kepadatan Materi 9 95% Sangat Valid  

10 

11 

12 

Jumlah Skor 190% Sangat Valid 

Rata-rata 95% 
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Lampiran 11: Kisi-kisi Penyusunan Instrumen Validasi Ahli Media 
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Lampiran 12: Instrumen Validasi Ahli Media 
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Lampiran 13: Hasil Validasi Ahli Media 

Peneliti : Radia 

NIM  : 2114070029 

Validator : Dr. Zulvia Trinova, S.Ag, M.Pd 

 

Aspek Penilaian No Item Nilai Validitas Kriteria  

Tampilan Bahan Ajar 1 96% Sangat Valid 

2 

3 

4 

5 

Kesesuaian Gambar dan 

Video 

6 100% Sangat Valid 

7 

Daya Tarik Bahan Ajar 8 90% Sangat Valid 

9 

Jumlah Skor 286% Sangat Valid 

Rata-rata 95% 
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Lampiran 14: Kisi-kisi Penyusunan Angket Praktikalitas Pendidik 
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Lampiran 15: Instrumen Angket Praktikalitas Pendidik 
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Lampiran 16: Hasil Praktikalitas Oleh Pendidik 

Peneliti : Radia 

NIM  : 2114070029 

Validator : Eni Mailina, S.Pd 

 

Aspek Penilaian No Item Nilai Praktikalitas Kriteria  

Efesiensi waktu 

penggunaan bahan 

ajar 

1 100% Sangat Praktis 

2 

Kemudahan dalam 

pembelajaran 

3 96% Sangat Praktis 

4 

5 

6 

7 

Manfaat 8 95% Sangat Praktis  

9 

10 

11 

Jumlah Skor 291% Sangat Praktis 

Rata-rata 97% 
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Lampiran 17: Kisi-kisi Penyusunan Angket Praktikalitas Peserta Didik 
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Lampiran 18: Instrumen Angket Praktikalitas Peserta Didik 
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Lampiran 19: Hasil Praktikalitas Oleh Peserta Didik 

Peneliti : Radia 

NIM  : 2114070029 

Validator : Peserta Didik Kelas V MIN 9 Pesisir Selatan 

 

Kriteria  No Item Persentase % Keterangan  

Efesiensi waktu  1 91% Sangat Praktis 

2 

Kemudahan menggunakan 

bahan ajar 

3 86% Sangat Praktis 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

Manfaat 10 91% Sangat Praktis 

11 

Jumlah skor  268% Sangat Praktis 

Rata-rata 89% 
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Lampiran 20: Surat Permohonan Izin Penelitian dari Prodi 
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Lampiran 21: Surat Permohonan Izin Penelitian dari Fakultas 
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Lampiran 22: Surat Permohonan Izin Penelitian dari Kemenag Kabupaten 

Pesisir   Selatan  
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Lampiran 23: Surat Balasan Penelitian dari MIN 9 Pesisir Selatan 
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Lampiran 24: SK Pembimbing 
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Lampiran 25: Dokumentasi Penelitian 

1. Pengenalan dan penjelasan tentang bahan ajar digital flipbook berbasis nilai 

kebhinekaan global dan penyampaian materi 

  

2. Beberapa peserta didik diminta ke depan untuk membacakan kasus dan 

menjawab pertanyaan 
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3. Pengisian angket oleh pendidik dan peserta didik 
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BAHAN AJAR DIGITAL 

FLIPBOOK 

BERBASIS NILAI  

KEBHINEKAAN  

GLOBAL 
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